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Implementasi Manajemen Kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-
Islamiyah pada Program Tahfiz Al-Qur’an di MTs Daqul Qurro
Kawunganten Cilacap

ABSTRAK

ARINA ZULFATUNNISA
NIM 2017401073

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan mendeskripsikan implementasi
manajemen kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah dalam program Tahfiz
Al-Qur’an Darul Qurro Kawunganten Cilacap. Penelitian ini merupakan penelitian
yang bersifat deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Data diperoleh
dari hasil wawancara sejumlah informan yaitu, kepala sekolah mengenai
perencanaan program Tahfiz Qur’an pada kurikulum KMI, waka kurikulum sebagai
pemangku kebijakan kurikulum dan guru yang mengimplementasikan kurikulum
Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya
implementasi dan manajemen kurikulum KMI yang optimal dan mampu
meningkatkan prestasi belajar siswa.

Kunci suksesnya pengimplementasian dan manajemen kurikulum KMI adalah guru
dan siswa meningkatkan mindset ingin melakukan terobosan agar hasil yang
dicapai dapat maksimal melalui program Tahfiz Qur’an. Dengan adanya kurikulum
KMI di MTs Darul Qurro dapat melakukan perubahan pola pikir demi tercapainya
tujuan pendidikan secara efektif, membuat strategi dan didukung dengan penerapan
kompetensi pada guru. terlihat prestasi belajar siswa ada peningkatan melalui
program tahfiz Al-Qur’an yang ikut andil dalam peningkatan prestasi siswa karena
dalam KMI terdapat program tahfidz Al-Qur’an yang bertujuan agar siswa siswi
memilii jiwa Qur’ani dan paham betul isi dari Al-Qur’an. Hal inilah yang saling
berkaitan dan menjadi faktor pendukung peningkatan prestasi belajar siswa pada
implementasi kurikulum KMI dalam program tahfiz Al-Qur’an di MTs Darul Qurro

Kawunganten Cilacap.

Kata Kunci: Manajemen, kurikulum KMI, Program tahfiz Al-Qur’an



ABSTRACT

Implementation of Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah Curriculum
Management in The Qur’an Tahfiz Program at MTs Darul Qurro
Kawunganten Cilacap

ARINA ZULFATUNNISA
2017401073

This study aims to examine and describe the implementation of curriculum
management Kulliyatul Mu'allimin Al-Islamiyah in the tahfiz Al-Qur'an Darul
Qurro Kawunganten Cilacap program. This research is a descriptive research using
a qualitative approach. Data were obtained from interviews with a number of
informants, namely, school principals regarding the planning of the Qur'an tahfiz
program in the KMI curriculum, waka curriculum as curriculum policy makers and
teachers who implement the Kulliyatul Mu'allimin Al-Islamiyah curriculum. The
results showed that the implementation and management of the KMI curriculum
were optimal and able to increase student achievement.

The key to the successful implementation and management of the KMI curriculum
is that teachers and students increase the mindset of wanting to make breakthroughs
so that the results achieved can be maximized through the Qur'an tahfidul program.
With the KMI curriculum at MTs Darul Qurro, it can change mindset in order to
achieve educational goals effectively, make strategies and be supported by the
application of competencies to teachers. It can be seen that student learning
achievement has increased through the Qur'an tahfiz program which contributes to
increasing student achievement because in KMI there is a Qur'an tahfidz program
which aims to make students have the soul of the Qur'an and understand the
contents of the Qur'an very well. This is interrelated and becomes a supporting
factor for increasing student achievement in the implementation of the KMI
curriculum in the Qur'an tahfiz program at M Ts Darul Qurro Kawunganten Cilacap.

Keywords: Management, KMI curriculum, Qur'an tahfiz program
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MOTTO

Sesuatu yang menjembatani ilmu juga penting, kurikulum menjadikan ilmu itu
jadi terarah sehingga menjadikan ilmu tertuju pada hal yang diharapkan.

Vil
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Mentri Agama dan Mentri
Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomeor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Trasliterasi Arab-Latin disini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-hruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Table 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
o Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di atas)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
A Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
B Zai V4 Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik di bawah)




Ua Dad d de (dengan titik di bawah)
Lk Ta t te (dengan titik di bawah)
35 Za z Zet (dengan titik di bawah)
g ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G ge

- Fa F ef

3 Qaf Q ki

& Kaf K ka

J Lam L el

2 Mim M em

8] Nun N en

) Wau W we

° Ha H ha

¢ Hamzah j Apostrof

0 Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
Tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vocal Tunggal Bahasa arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabrl 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
...... Fathah a a
...... Kasrah 1 i
...... Dammah u u




2. Vocal Rangkap
Vocal rangkap Bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

LG Fathah dan ya ai adanu

v S Fathah dan wau -au adanu

Contoh:

- & Kataba
- J=2Fa’ala

- Ji Suila

- <X Kaifa

- Js Haula

C. Maddah
Maddah atau vocal Panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Table 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
) Fathah dan alif atau ya A a dan garid di atas
.5 Kasrah dan ya I 1 dan garis di atas
5 Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
-Ja Qala
- Rama
- J8 Qila
- U Yaqulu

D. Ta’Marbutah



Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”

2. Ta’marbutah mati
Ta’marbutah mati atau yang mendapat harakat suku, transliterasinya adalah
oy

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”

Contoh:
- dﬁjniﬁ\ f\-ihéj Raudah al-atfal/raudahtul aftal
- b3l Al Al-madinah al-munawwarah/al-mudinatul
munawwarah
- Al Talhah
. Syaddah (Tasyidid)

Syadah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf;,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- U5 Nazzala
-5 Al-birr
. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J', namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
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2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.

Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah diteransliterasikan

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qomariyah, kata sanding ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

G. Hamzah

dasl

Ar-rajulu
Al-galamu
Asy-syamsu

Al-jalalu

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal ini itu hanya

berlaku bagi hamzah yang terletak di Tengah dan di akhir kata. Sementara

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.

Contoh:

H. Penulis Kata

Ta’khuzu
Syai’un
An-nau’u

Inna

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan,

Vil



maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
Contoh:
- GBS A %3 A ()5 Wa innallaha fahuwa khair ar-razigin/
Wa innallaha fahuwa khairurraziqin

bl 5%l ole Bismillahi majreha wa mursaha

Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikelnal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetaphuruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

- el @ 3a) Alhamdu lillahi rabbi al-alamin

Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

- el u»u)i\ Ar-rahmanir rahim/ Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan ini disatukan dengan

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang hilang, huruf kapital tidak

dipergunakan.
Contoh :
- Es)0Re A Allaahu gaftirun rahim
ke 35V a Lillahi al-amru jam1’ an/Lillahil-amru jam1’an
. Tajwid

Gagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman trasliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setelah Indonesia Merdeka, bangsa Indonesia telah bertekad untuk
membangun karakter bangsa dengan cara memulai suatu pendidikan. Kebijakan
nasional menegaskan bahwa pembangunan karakter bangsa merupakan sebuah
kebutuhan asasi dalam proses berbangsa dan bernegara. Hal tersebut dijelaskan
dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang sistem Pendidikan
Nasional pada pasal 3 menegaskan bahwa “Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab”.!

Pendidikan saat ini di Indonesia sangat dibutuhkan dalam kehidupan
mereka, karena dengan adanya pendidikan masyarakat indonesia dapat
mengembangkan potensi diri juga kepribadiannya melalui sebuah proses
pembelajaran yang dilakukan atau menggunakan cara lain.? Pendidikan sendiri
memiliki arti yaitu interaksi antara pendidik dan juga peserta didik dengan
tujuan mewujudkan keinginan dari peserta didik itu sendiri. Namun, pendidikan
bukan hanya soal interaksi saja akan tetapi juga sebuah kegiatan memberikan
ilmu dari pendidik kepada peserta didik untuk membangun sebuah karakter dari
peserta didik tersebut. Pendidikan yang memiliki sifat dinamis yaitu selalu
mengalami perubahan-perubahan agar bisa beradaptasi dengan waktu serta

menyesuaikan karakter diri dengan kebutuhan Masyarakat.®

! Undang-undang Republik Indonesia, No 20 Tahun 2003(Sistem Pendidikn Nasional).

2 Nurmadiah Nurmadiah, “Kurikulum Pendidikan Agama Islam,” Al-Afkar: Jurnal
Keislaman & Peradaban 2, no. 2 (2014).

3 Mangun Budiyanto, “Ilmu Pendidikan Islam,” Yogyakarta: Ombak 12 (2013): 100.



Perubahan-perubahan dalam pendidikan itu bertujuan untuk memperbaiki
pendidikan yang sudah ada dengan yang ada pada pendidikan tersebut. Perubahan
tersebut tidak hanya dirubah pada sutu sub pendidikan saja melainkan seluruh
komponen yang ada dalam pendidikan tersebut. Tidak terkecuali dengan kurikulum
sebagai sebuah kerangka program dalam melaksanakan sebuah proses pendidikan.
Kurikulum merupakan sebuah unsur yang sangat penting dalam setiap bentuk dan
model pada pendidikan, dengan tidak adanya kurikulum maka sulit bahkan tidak
akan mungkin bagi para perancang pendidikan dapat mencapai suatu tujuan yang
sudah dirancang sedemikian rupa. Pentingnya peran kurikulum dalam sebuah
lembaga pendidikan yaitu guna untuk mensukseskan program pembelajaran, jadi
kurikulum perlu dipahami oleh setiap warga sekolah yang terlibat dalam pendidikan
itu terlebih para pendidik atau guru.* Kurikulum merupakan sebuah kumpulan
pengalaman dari pendidikan, kebudayaan, ilmu sosial, olahraga, dan juga ilmu
kesenian yang diselenggarakan oleh lembaga pendidikan guna mengembangkan

5 Kurikulum

semua aspek serta mengubah tingkah laku sesuai tujuan pendidikan.
menurut UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 adalah seperangkat rencana pengaturan
sebagai pedoman dalam penyusunan kurikulum tingkat satuan pendidikan dan
silabusnya pada setiap satuan pendidikan.® Dalam pendidikan penerapan kurikulum
merupakan sebuah patokan untuk memulai sebuah proses pembelajaran. Kurikulum
yang dilakukan pada sebagian pondok pesantren yang berbasis sekolah yaitu
kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah, kurikulum tersebut merupakan

kurikulum yang dicetuskan oleh KH. Imam Zaarkasy pada tahun 1936 di Pondok

Pesantren Darussalam Gontor.’

4 Silahuddin Silahuddin, “Kurikulum Dalam Perspektif Pendidikan Islam (Antara Harapan
dan Kenyataan),” Jurnal Mudarrisuna: Media Kajian Pendidikan Agama Islam 4, no. 2 (2014):
331-55.

5 Muhammad Ahmad, “Pengembangan Kurikulum,” Bandung: Pustaka Setia 03 (1998):
19-20.

® Undang-Undang Republik Indonesia, Pengertian Kurikulum, Nomor 20 Tahun 2003.

" Chusnul Chotimah, Bahrul Alam Syah, and Muhammad Sulton, “Penerapan Kurikulum
Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah di Pondok Modern Al-Barokah Nganjuk,” Jurnal Education
dan Development 9, no. 3 (2021): 65-69.



Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah yaitu sekolah pendidikan guru islam
yang hampir sama dengan sekolah normal islam pada umumnya. Pembelajaran
agama seperti yang diajarkan dibeberapa pesantren pada umumnya, diajarkan di
kelas-kelas. Akan tetapi pada saat bersamaan santri tinggal di asrama dengan tetap
pada suasana dan kehidupan di dalam pesantren. Proses pendidikan berjalan selama
24 jam. Pelajaran umum dan Pelajaran agama diberikan secara seimbang dalam
kurun waktu 6 tahun. Pendidikan keterampilan, kesenian, olahraga, organisasi,
pengkajian kitab dan masih banyak lagi, itu semua merupakan sebuah bagian dari
sebuah kegiatan yang berasal dari kehidupan anak santri di pondok pesantren.®

Keunggulan dari kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah yaitu
mencapai generasi yang integral, berpengetahuan utuh yaitu pengetahuan agama
dan umum dilaksanakan bersamaan dalam satu waktu, satu kerja, untuk
menghasilkan generasi bangsa, agama yang mempunyai kemampuan integral
disemua aspek holistic. Kurikulum tersebut juga tidak hanya mengkajikan ilmu
agama dan umum saja akan tetapi juga ada ilmu nahwu shorof, ilmu Al-Qur’an,
ilmu bahasa seperti bahasa arab dan bahasa inggris, pembelajaran kitab kuning dan
juga tersedia ekstrakulikuler.

Berdasarkan hasil dari observasi yang dilakukan di MTs Darul Qurro bersama
Bapak Lukman said sebagai waka kurikulum sekolah dan pondok pesantren,
bahwasannya kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah merupkan sebuah
pendidikan atau kuliah dan muallimin yaitu guru dan Islamiyah sendiri adalah
agama islam, jadi kurikulum ini mempunyai arti tarbiyah atau pendidikan guru-
guru islam, yang mana didalamnya terdapat materi umum dan keagamaan yang
dilakukan dalam satu waktu secara bersamaan. Kurikulum ini diambil dari pondok
pesantren moderen Darussalam Gontor di Ponegoro Jawa Timur, pondok tersebut
merupakan pondok induk dari pondok pesantren moderen yang ada di Indonesia
yang jumlahnya sekitar 500-600 pondok, diantaranya adalah Pondok Pesantren
Darul Quro sebagai salah satu pondok alumni, kita mengambil sistem pembelajaran

dan kurikulumnya dari Pondok Pesantren Gontor.

8 Abdul Majid, Anang Solihin Wardan, dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif
Islam (PT Remaja Rosdakarya, 2011).



Tujuan kuurikulum tersebut yaitu menciptakan generasi atau alumni yang
komprehensif, integral dan berpengetahuan utuh, jadi anak tidak hanya
mendapatkan ajaran agama saja karna nanti akan ketimpangan dipelajaran umum.
Jadi, ada satu bagaian dikepala yang mungkin tidak terisi, begitu juga kalo anak
hanya sekolah yang pelajaran agama mungkin hanya satu jam itu akan jomplang,
begitu juga dengan kepribadian anak nanti kalo hanya pelajaran umum saja atau
agama saja menjadi kurang, sehingga pengetahuan agama dan umum harus
dikuatkan bersamaan dalam satu waktu, satu kerja karena kurikulum ini mempunyai
tujuan integral, menghasilkan lulusan yang mempunyai pemikiran yang integral.

Kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah ini juga menerapkan sistem
hafalan yang bersifat wajib bagi seluruh siswa siswi MTs Darul Qurro
Kawunganten. Sistem Tahfiz Al-Qur’an ini diterapkan sejak berdirinya MTs Darrul
Qurro, sistem ini juga memiliki daya tarik tersendiri dikalangan masyarakat. Cara
ini dilakukan sekolah dengan tujuan jika siswa siswi sudah lulus maka mereka akan
memiliki jiwa Qur’ani yang melekat pada diri mereka. Pada sistem ini siswa MTs
Darul Qurro Kawunganten ditargetkan 3 tahun sekolah mereka memiliki hafalan 1
setengah juz dengan pembagian 1 tahun setengah jus dimulai dari juz 30 dan itu
wajib hukumnya bagi siswa siswi M Ts Darul Qurro.

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan diatas, maka penulis tertarik
untuk membahas mengenai kurikulum yang ada di MTs Darul Qurro Kawunganten
dengan Judul “Implementasi Manajemen Kurikulum Kulliyatul Mu’allimin
Al-Islamiyah dalam Program Tahfiz Al-Qur’an di MTs Darul Qurro

Kawunganten Cilacap”



B. Definisi Konseptual

1.

Implementasi

Implementasi sebagai perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan.
Proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk mencapainya serta
memerlukan jaringan pelaksanaan birokrasi yang efektif.® Implementasi
sendiri memiliki tujuan yaitu memeriksa dan mendokumentasikan prosedur
dalam pelaksanaan rencana atau kebijakan. Implementasi dalam
pembelajaran merupakan sebuah tindakan atau pelaksanaan dari sebuah
perencanaan yang disusun dalam proses pembelajaran secara matang dan
terperinci.

Implementasi kurikulum adalah pelaksanaan kurikulum yang
mencangkup tujuan dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan dalam
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Implementasi kurikulum merupakan terjemah kurikulum dokumen
menjadi kurikulum sebagai aktivitas atau kenyataan. Implementasi
kurikulum diwujudkan dalam bentuk pengalaman belajar dengan prinsip-
prinsip yang menjadikannya lebith mudah dan lebih efektif untuk
dikomunikasikan ke berbagai pihak seperti pemimpin sekolah, pendidik,
pengawas sekolah dan staf pendukung lainnya.°
Manajemen Kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah

Manajemen berasal dari kata “manus” yang berarti “tangan”, berarti
menangangi sesuatu, mengatur, membuat sesuatu menjadi seperti yang
diinginkan dengan mendayagunakan seluruh sumber daya yang ada.
Menurut Donnely Gibson dan Ivancevich, manajemen sebagai suatu proses
Dimana suatu individu dan kelompok di koordinasikan dengan mencapai

tujuan Bersama.!!

® Guntur Setiawan, “Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum” (Remaja Rosdakarya

Offset, 2004).

10 Agus Salim Salabi, “Efektivitas Dalam Implementasi Kurikulum Sekolah,” Education

Achievement: Journal of Science and Research 07 (2020): 40.

2022.

11 Hardi Fardiansyah et al., “Manajemen Pendidikan (Tinjaun Pada Pendidikan Formal),”



Kurikulum  Kulliyatul Mu’allimin =~ Al-Islamiyah  merupakan
kurikulum yang dicetuskan oleh K.H. Imam Zarkasyi, dalam prosesnya
pembelajaran pesantren bukan hanya pelajaran saja yang penting melainkan
jiwa, karena jiwalah yang memelihara kelangsungan hidup pesantren dan
filsafat santri. Imam Zarkasyi menerapkan jiwa ini dengan panca jiwa yaitu
lima jiwa yang terdiri dari jiwa keikhlasan, jiwa kesederhanaan, jiwa
ukhuwah diniyyah dan jiwa bebas.?

Istilah kurikulum yang berasal dari bahasa latin “curriculum” semula
berarti a running course, or race course, especially a chariot race course dan
terdapat pula dalam bahasa Prancis “courier” artinya to run yaitu berlari.
Kemudian istilah itu digunakan untuk sejumlah courses atau mata Pelajaran
yang harus ditempuh untuk mencapai suatu gelar atau ijazah. Pengertian
kurikulum dalam Undang-undang No. 20/2003 tentang Sisdiknas, Pasal 1
Ayat 19, adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi,
dan bahan pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Pengertian kurikulum ini dapat dijabarkan menjadi seperangkat
rencana, pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran, pengaturan
yang digunakan, serta pedoman kegiatan pembelajaran.®

Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah (KMI) adalah sekolah pendidikan
guru islam yang modelnya hampir sama dengan sekolah normal islam di
Padang Panjang dimana itu merupakan sekolah dari K.H Imam Zarkasyi.
Model ini kemudian dipadukan dengan model pendidikan pondok
pesantren. Pelajaran agama, seperti yang diajarkan di beberapa pesantren
pada umumnya, diajarkan di kelas-kelas. Namun, pada saat yang sama para
santri tinggal di dalam asrama dengan mempertahankakan suasana dan jiwa

kehidupan pesantren.

12 Darul Abror, Kurikulum Pesantren (Model Integrasi Pembelajaran Salaf dan Khalaf)
(Deepublish, 2020).

13 Muhajir Muhajir and Abdul Mufid Setia Budi, “Kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-
Islamiyah (KMI) Gontor dan Disiplin Pondok Penumbuhkembang Karakter Santri,” QATHRUNA
5,no.1(2018): 1-24.



Proses pendidikan berlngsung selama 24 jam. Pelajaran agama dan
umum diberikan secara seimbang dalam jangka 6 tahun. Pendidikan
keterampilan, kesenian, olahraga, organisasi dan lain lainnya merupakan
bagian dari kegiatan kehidupan santri di pondok pesantren.*

3. Program Tahfiz Al-Qur’an

Program diartikan sebagai suatu kegiatan yang merupakan realisasi
atau implementasi dari suatu kebijakan, berlangsung dalam sebuah proses
yang berkesinambungan dan terjadi dalam suatu organisasi yang melibatkan
sekelompok orang.’® Program ini juga dapat diartikan sebagai kegiatan yang
dilakukan oleh perorangan, kelompok, atau organisasi (Lembaga) yang
memuat komponen-komponen program. Komponen-komponen program itu
meliputi tujuan, sasaran, isi dan jenis dari kegiatan, proses kegiatan, waktu,
fasilitas, alat, biaya, organisasi penyelenggaraan, dan masih banyak lagi.'®

Tahfiz artinya menghafal, sebuah proses pengulangan suatu Pelajaran,
baik dengan membaca, maupun mendengar. Tahfiz Al-Qur’an yaitu sebuah
proses menghafal Al-Qur’an baik menggunakan cara membaca maupun
mendengarkannya secara berulang-ulang sampai hafal sehingga setiap ayat
didalam Al-Qur’an bisa dihafalkan tanpa melihat mushafnya. Program
tahfiz itu sendiri yaitu suatu program menghafal Al-Qur’an yang
memungkinkan pembentukan sebuah keterampilan, pengetahuan dan sikap
secara maksimal dalm menghafal AI-Qur’an. Al-Qur’an merupakan sekolah
formal berbasis pesantren yang didirikan dibawah naungan kementrian
agama yang berkolaborasi dengan pondok pesantren Gontor Jawa Barat,
yang berlokasi di Desa Kawunganten Lor, Kecamatan Kawunganten

Kabupaten Cilacap.

14 Abdul Mufid Setia Budi dan Apud Apud, “Peran Kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-
Islamiyah (Kmi) Gontor 9 dan Disiplin Pondok dalam Menumbuhkembangkan Karakter Santri,”
Tarbawi: Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan 5, no. 01 (2019): 1-10.

15 Djudju Sudjana, “Manajemen Program Pendidikan: Untuk Pendidikan Nonformal dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia,” Bandung: Falah Production, 2004, 95-97.

16 Ahmad Fatah, “Dimensi Keberhasilan Pendidikan Islam Program Tahfidz Al-Qur’an,”
Edukasia: Jurnal Penelitian Pendidikan Islam 9, no. 2 (2014): 150.



MTs ini merupakan sekolah yang menggunakan Kurikulum Kulliyatul
Mu’allimin Al-Islamiyah dengan program unggulannya yaitu Tahfiz Al-
Qur’an. Program ini merupakan salah satu program yang menjadi unggulan
bagi sekolah tersebut, program ini sudah ada sejak awal berdirinya sekolah
tersebut dan sejak kurikulum ini di terapkan.

Keunggulan MTs Darul Qurro ini yaitu sekolah tersebut
menggunakan dua kurikulum secara bersamaan dan dalam satu waktu, tentu
penggunaan kurikulum tersebut sudah mendapatkan izin dari kementrian
agama. MTs juga tidak hanya menawarkan program tahfidz saja, akan tetapi
juga banyak sekali program yang bisa menunjang pembelajaran agar
mendapatkan lulusan yang bermutu dan berintegritas tinggi.

Dari penelusuran istilah-istilah diatas, maka yang dimaksud penelitian
yang berjudul “Implementasi Manajemen Kurikulum Kulliyatul Mu’allimin
Al-Islamiyah pada Program Tahfiz Al-Qur’an di MTs Darul Qurro
Kawunganten Cilacap” adalah penelitian tentang bagaimana program

Tahfidz Al-Qur’an di MTs Darul Qurro Kawunganten Kabupaten Cilacap

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang didapat berdasarkan latar belakang masalah yaitu:
Bagaimana implementasi manajemen Kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-
Islamiyah pada program Tahfiz Al-Qur’an di MTs Darul Qurro Kawunganten

Cilacap?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Dari rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari penelitian
ini yaitu, Untuk mendeskripsikan implementasi manajemen kurikulum
Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah dalam program Tahfiz Al-Qur’an Darul
Qurro Kawunganten Cilacap.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak

yang membutuhkan, baik secara teoritis maupun praktis, di antaranya:



1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan dan pengetahuan
tentang Implementasi Kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah pada
Program Tahfiz Al-Qur’an.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Kegiatan penelitian ini dijadikan sebuah pengalaman yang luar
biasa guna meningkatkan kemampuan penulis dalam mengembangkan
ilmu pengetahuan dan bisa memberikan sebuah gambaran mengenai
Implementasi Kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah pada
Program Tahfiz Al-Qur’an.
b. Bagi Siswa
Menjadikan peserta didik agar lebih aktif, berani berpendapat dan
juga termotivasi bahwasannya di sekolah siswa juga bisa mendapatkan
ajaran ilmu agama sesuai dengan konsep dari kurikulum Kulliyatul
Mu’allimin Al-Islamiyah.
c. Bagi Kepala Sekolah
Dapat menerapkan metode Islamiyah dalam mengelola sebuah
kurikulum, sehingga menghasilkan sebuah lulusan yang bermutu,
berakhlak dan juga bisa mengharumkan nama sekolah dikalangan
masyarakat sekitar.
d. Bagi Peneliti Berikutnya
Hasil penelitian ini bisa menjadi sumber informasi dan rujukan
bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti mengenai kurikulum

Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah atau membahas hal yang serupa.

E. Kajian Pustaka
Kajian Pustaka merupakan hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan
dengan “Manajemen Kurikulum Kulliyatul Muallimin Al-Islamiyah pada

Program Tahfiz Al-Quran” yaitu:
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Pertama, Penelitian yang ditulis oleh Adbul Mufid Setia Budi tahun 2019
dengan judul “Peran Kurikulum Lulliyatul Muallimin Al-Islamiyah (KMI)
Gontor 9 dan Disiplin Pondok dalam Menumbuhkan Karakter Santri”. Tujuan
dari kepenulisan jurnal ini yaitu, untuk mengkaji apakah peran dari kurikulum
Kulliyatul Muallimin Al-Islamiyah ini dapat menumbuhkan karakter dari santri
pondok pesantren gontor itu sendiri. Hasil dari penelitian ini menyatakan
bahwasannya kurikulum Kulliyatul Muallimin Al-Islamiyah ini dapat
membentuk karakter dari masing-masing santri karena kurikulum tersebut
merupakan sebuah kurikulum yang telah didesain secara integral dengan
menggabungkan konten keagamaan, keilmuan, dan kemasyarakatan dengan
adanya penerapan disiplin dalam diri santri maka akan terbentuk sebuah
karakteristik yang tertanam pada diri santri tersebut.!’

Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti mengenai kurikulum
Kulliyatul Muallimin Al-Islamiyah yang ada di pondok pesantren. Sedangkan
perbedaan dari penelitian ini yaitu pada pembahasan yang menjadi pokok
permasalahan, dalam penelitian yang dilakukan Abdul Mufid Setia Budi
membahas mengenai peran kurikulum dalam menumbuhkan karakter santri,
sedangkan penulis membahas mengenai implementasi kurikulum dalam sebuah
program Tahfiz Al-Qur’an bagi siswa. Objek yang di teliti oleh penulis Abdul
Mufid Setia Budi lebih fokus pada pendidikan santri gontor untuk
menumbuhkan karakteristik output pendidikannya. Sedangkan penulis
menggunakan objek siswa pada program Tahfiz Al-Qur’an.

Kedua, Penelitian yang ditulis oleh Aisyah Karti pada tahun 2022 dengan
judul “Implementasi Kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah (KMI)
dalam Pembinaan Akhlak Mulia Santri di Pondok Pesantren Annajiyah
Lubuklinggu”. Tujuan dari jurnal ini yaitu, mempelajari mengenai kurikulum
KMI ini apakah bisa menjadi rujukan untuk membentuk sebuah akhlak dari

santri di pondok pesantren Annajiyah Lubuklinggu ini.

17 Budi dan Apud, “Peran Kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah (Kmi) Gontor 9
dan Disiplin Pondok dalam Menumbuhkembangkan Karakter Santri.”
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Hasil dari penelitian ini adalah kurikulum Kulliyatul Mu’allimin ini
berhasil membentuk akhlak mulia dari santriwati di pondok pesantren
Annajiyah Lubuklinggu, terealisasinya Kurikulum Kulliyatul Muallimin Al-
Islamiyah dalam pembinaan akhlak mulia santriwati di pondok pesantren
Annajiyah Lubuklinggu ini ada beberapa faktor pendukungnya antara lain:
seluruh santri dan guru tinggal dalam satu lingkungan yang sama dan terpisah
dari kehidupan Masyarakat luar yang menjadikan tidak mudahnya pengaruh
pergaulan bebas yang semakin jauh dari akhlak atau karakter yang baik, semua
kegiatan berjalan dengan aturan-aturan yang sudah tersistem, keberhasilan
Implementasi Kurikulum KMI dalam pembinaan akhlak mulia santriwati di
Pondok Pesantren Annajiyah Lubuklinggu terkait erat dengan program kegiatan
akademis, baik intra kulikuler, ko-kulikuler maupun ektrakulikuler dengan tidak
menyampingkan pembiasaan, keteladanan, pengarahan, penugasan dan
penciptaan lingkungan.®

Persamaan dalam penelitian ini yaitu Implementasi Kurikulum Kulliyatul
Mu’allimin Al-Islamiyah dan kurikulum yang diteliti yaitu kurikulum
Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah. Perbedaan dari penelitian ini adalah pada
penelitian Aisyah Karti meneliti bahwa kurikulum KMI ini bisa membina
aakhlak mulia dari santriwati di pondok pesantri Annajiyah Lubulinggau,
sedangkan penulis akan meneliti mengenai bagaimana kurikulum Kulliyatul
Mu’allimin Al-Islamiyah ini meningkatkan mutu peserta didik pada program
Tahfiz Al-Qur’an.

Ketiga, Penelitian yang ditulis oleh Chafid Rosyidi tahun 2012 dengan
judul “Manajemen Implementasi Kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-
Islamiyah Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-Rosyid Bojonegoro Jawa
Timur”. Tujuan dari penulisan ini yaitu untuk membahas mengenai penerapan
manajemen kurikulum Kulliyatul Muallimin Al-Islamiyah yang ada pada

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-Rosyid Bojonegoro Jawa Timur.

18 Aisyah Karti, “Implementasi Kurikulum Kulliyatul Mu’allimat Al Islamiyah (KMI)
dalam Pembinaan Akhlak Mulia Santriwati di Pondok Pesantren Annajiyah Lubuklinggau,”
Edification Journal: Pendidikan Agama Islam 5, no. 1 (2022): 55-65.
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Hasil dari penelitian ini yaitu perencanaan kurikulum KMI di madrasah
Aliyah di awali dengan penyusunan konsep kurikulum integral yang mencoba
memadukan antara pelajaran agama dan umum dalam sebuah penyelenggaraan
pendidikan, pelaksanaan kurikulum KMI di MA Al-Rosyid sudah disesuaikan
dengan standar yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Namun, MA ini
memiliki keunggulan tersendiri yaitu keberhasilan MA ini untuk memadukan
berbagai unsur disiplin ilmu pendidikan menjadi satu format kurikulum KMI
yang menjadi keunggulan tersendiri.'®

Persamaan dalam penelitian ini yaitu membahas mengenai kurikulum
Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah dengan keunggulan-keunggulan yang
ditawarkan pada kurikulum tersebut. Perbedaan dari penelitian ini yaitu dalam
penelitian Chafid Rosyidi meneliti mengenai penerapan antara kurikulum
Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah ini dengan pengajaran yang ada didalam
pondok pesantren Al-Rosyidi Bojonegoro Jawa Timur, sedangkan penulis akan
meneliti mengenai kolaborasi antara kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-
Islamiyah ini dengan program Tahfiz Al-Qur’an yang ada di MTs Darul Qurro
Kawunganten.

Keempat, penelitian yang ditulis oleh Fajriyah dengan judul
“Implementasi Kurikulum Kulliyatul Muallimin Al-Islamiyah (KMI) di pondok
pesantren Tarbiyatul Mu’allimin Al-Islamiyah (TMI) Al-Amien prenduan dan
Ma’hadul Mu’allimin Al-Islamiyah (MMI) Mathlabul Ulum Jambu Sumenep”.
Tujuan dari penulisan ini yaitu penerapan kurikulum KMI pada pondok
pesantren  Tarbiyatul Mu’allimin  Al-Islamiyah agar santri  bisa
menyeimbangkan antara materi keagamaan dan umum, dan juga santri bisa

mengembangkan diri mereka.

19 Chafid Rosyidi, “Manajemen Implementasi Kurikulum Kulliyyatul Mu’allimin Al-
Islamiyah Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al Rosyid Bojonegoro Jawa Timur,” Hanata Widya
2,no0.2 (2013).
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Hasil dari penelitian ini yaitu pengembangan dilakukan dengan
berlandaskan visi dan misi pondok pesantren dengan tujuan untuk mencapai apa
yang dicita-citakan oleh pondok pesantren dan ideologi ternama dalam benak
santri. Pengembangan dilakukan dengan memadukan kurikulum gontor dan
KMI masing-masing pondok pesantren.?

Persamaan dari penelitian ini yaitu implementasi kurikulum Kulliyatul
Mu’allimin Al-Islamiyah, kurikulum yang digunakan juga sama menggunakan
kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah. Pada penelitian ini fokus
penelitian pada kurikulum Kulliyatul Mu’alliminnya saja yang ada di pondok
tersebut, sedangkan penulisan akan fokus pada kurikulum Kulliyatul
Mu’allimin Al-Islamiyah dan juga pada program Tahfiz Al-Qur’an yang ada di

MTs Darul Qurro Kawunganten.

F. Sistematika Pembahaan

Pembahasan sistematis diperoleh dengan menyusun sistematis dengan
begitu ringkas agar mendapatkan hasil yang ingin ditujukan supaya lebih
mudah. Dalam hal ini sistematika kepenulisan dideskripsikan oleh penulis
dalam lima bab diantaranya sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, definisi
konseptual, rumusan masalah yang tertera dalam penelitian, tujuan dan
manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan dari penelitian yang sudah
dilakukan.

Bab II Landasan Teori, berisikan tentang implementasi manajemen
Kurikulm Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah yang meliputi pengertian dan
penerapan kurikulum dan juga tentang program Tahfiz Al-Qur’an.

Bab III Metode Penelitian, berisikan tentang pendekatan dan jenis
penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik

pengumpulan data, dan teknik analisis data.

20 Fajriyah Fajriyah, “Implementasi Kurikulum Kulliyatul Mu’alimin Al-Islamiyah (KMI)
di Pondok Pesantren Tarbiyatul Mu’allimien Al-Islamiyah (TMI) Al-Amien Prenduan dan Ma’hadul
Mu’allimien Al-Islamiyah (MMI) Mathlabul Ulum Jambu Sumenep,” FIKROTUNA: Jurnal
Pendidikan Dan Manajemen Islam 5, no. 1 (2017).
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Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, berisi tentang penjelasan
rinci mengenai hasil penelitian.

Bab V Penutup, berisikan tentang kesimpulan dan saran.

Dan bagian akhir berisikan daftar pustaka, lampiran-lampiran dan

daftar Riwayat hidup.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Manajemen Kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah
1. Pengertian Manajemen

Manajemen dapat didefinisikan sebagai proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian sumber daya yang tersedia
untuk mencapai tujuan organisasi. Berikut adalah beberapa definisi
manajemen menurut para ahli:

Menurut Koontz mengatakan bahwa manajemen adalah seni yang
paling produktif selalu disadarakan pada pemahaman terhadap ilmu yang
mendasarinya. Namun ruang lingkup manajemen tidak terbatas hanya pada
leader. Karena kepemimpinan hanyalah bagian dari manajemen. Seperti
yang sudah dibahas bahwa manajemen merupakan sebuah seni dalam
mengelolanya.?!

Menurut Terry dan franklin manajemen merupakan suatu proses yang
terdiri dari beberapa aktivitas seperti perencanaan, pengaturan, penggerakan
dan pengendalian yang dilakukan untuk memenuhi standarisasi tujuan yang
diinginkan. Manajemen merupakan kekuatan utama dalam organisasi
mengatur atau mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan sub-sub sistem dan
menghubungkannya dengan lingkungan. Manajemen merupakan suatu
proses dimana sumber-sumber yang semua tidak berhubungan satu dengan
lainnya lalu diintegrasikan menjadi suatu sistem menyeluruh untuk
mencapai tujuan-tujuan organisasi.??> Pengertian manajemen sering Kkali
berbeda penjelasan dan mempunyai sudut pandang yang berbeda dari para
ahli. Namun dalam hal visi dan tujuannya, kesemua pengertian tersebut

akan selalu mengerucut kepada satu hal, yaitu pengambilan keputusan.

2 Akhmadrandy Ibrahim, “Analisis Implementasi Manajemen Kualitas dari Kinerja
Operasional pada Industri Ekstraktif di Sulawesi Utara,” Jurnal EMBA: Jurnal Riset Ekonomi,
Manajemen, Bisnis dan Akuntansi 4, no. 2 (2016).

22 Yuliana Nelisma, “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Perpektif Manajemen
Pendidikan Islam,” Al-Fahim: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 4, no. 2 (2022): 158-72.

15
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Adapun pengertian manajemen dalam arti luas adalah perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian sumber daya organisasi
untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Pengertian manajemen
sama dengan hakikat manajemen adalah al-tadbir (pengaturan). Kata ini
merupakan derivasi dari kata dabbara (mengatur) yang banyak terdapat
dalam al-qur’an seperti firman allah Swt dalam surat as-sajdah [32]: 5

& silandin Gall (3 e (I8 a3 8 A £ 08 25 G oY s LAl (ha3aY T

Artinya: Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan)
itu naik kepadanya salam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun
menurut perhitunganmu.?®

Dari isi kandungan ayat tersebut dapat diketahui bahwa Allah Swt
adalah pengatur alam (Al-Mudabbir atau manager). Keteraturan alam raya
ini merupakan bukti kebesaran Allah Swt dalam mengelola alam semesta.
Namun, karena manusia yang diciptakan Allah Swt telah dijadikan sebagai
Khalifah di bumi, maka sia harus mengatur dan mengelola bumi dengan
sebaik-baiknya sebagaimana Allah Swt mengatur alam ray aini.?*

2. Pengertian Manajemen Kurikulum

Kurikulum merupakan salah satu alat untuk mencapai tujuan
pendidikan, sekaligua merupakan pedoman dalam pelaksanaan
pembelajaran pada semua jenis dan jenjang pendidikan. Dede Rosyada
berpendapat bahwa, “kurikulum tidak cukup hanya tertulis saja (written
curriculum), tetapi juga hidden curriculum yang secara teoritisnsangat
rasional mempengaruhi siswa, baik menyangkut lingkungan sekolah,
suasana kelas, pola interaksi guru dengan siswa dalam kelas, bahkan pada
kebijakan serta manajemen pengelolaan sekolah secara lebih luas dan

prilaku dari semua komponen sekolah dalam hubungan interaksi vertical

dan horizontal.

2 (QS. As-Sajdah [32]: 5
24 Juhji Juhji et al, “Pengertian, Ruang Lingkup Manajemen, dan Kepemimpinan
Pendidikan Islam,” Jurnal Literasi Pendidikan Nusantara 1, no. 2 (2020): 111-24.
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Istilah kurikulum memiliki beberpa pengertian yang dirumuskan oleh
pakar-pakar dalam bidang pengembangan kurikulum. Nasution “memiliki
beberapa pendapat terkait kurikulum. Pertama, kurikulum dapat dilihat
sebagai produk. Yakni sebagai hasil karya para pengembang kurikulum.
Kesua, kurikulum bisa pula dipandang sebagai program, yakni alat yang
dilakukan oleh sekolah untuk mencapai tujuannya. Ketiga, kurikulum dapat
juga dipandang sebagai hal-hal yang diharapkan akan dipelajari siswa,
yakni pengetahuan, sikap, keterampilan tertentu. keempat, kurikulum
sebagai pengalaman siswa yaitu secara actual menjadi kenyataan pada
setiap siswa.

Sedangkan, Manajemen kurikulum merupakan sebuah bentuk usaha
atau upaya bersama untuk memperlancar pencapaian sebuah tujuan
pengajaran khususnya usaha meningkatkan kualitas interaksi belajar
mengajar. Dalam upaya-upaya tersebut diperlukan adanya evaluasi,
perencanaan, dan pelaksanaan yang merupakan satuan rangkaian yang tidak
dapat dipisahkan.

Manajemen kurikulum sendiri merupakan salah satu aspek yang
berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran dalam pendidikan
nasional. Di samping itu, kurikulum merupakan suatu sistem program
pembelajaran untuk mencapai tujuan institusional pada lembaga
pendidikan, sehingga kurikulum memegang peranan penting dalam
mewujudkan sekolah yang bermutu atau berkualitas.® Manajemen
kurikulum juga berkenaan dengan bagaimana kurikulum dirancang,
diimplementasikan (dilaksanakan) dan dikendalikan (dievaluasi dan
disempurnakan), oleh siapa, kapan, dan dalam lingkup mana. Manajemen
kurikulum juga berkaitan dengan kebijakan siapa yang diberi tugas,
wewenang, dan tanggung jawab dalam merancang, melaksanakan dan

mengendalikan kurikulum.

% Wahyu Bagja Sulfemi, “Manajemen Kurikulum di Sekolah,” 2019, 4.
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Dari sisi mana pemberian tugas, wewenang dan tanggung jawab
dalam pengembangan kurikulum. Secara umum, dibedakan antara
manajemen pengembangan kurikulum terpusat dan manajemen
pengembangan kurikulum tersebar. Berdasarkan pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa manajemen kurikulum adalah proses pendayagunaan
sumberdaya kurikulum yang mencakup perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan untuk mencapai tujuan pembelajara dan
pendidikan.

Manajemen kurikulum meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi yang bertujuan agar seluruh kegiatan pembelajaran terlaksana
secara berhasil guna dan berdaya guna dalam dunia pendidikan. Manajemen
kurikulum merupakan suatu sistem pengelolaan kurikulum yang sistemik,
sestematik, kooperatif dan komprehensif, dalam rangka mewujudkan
ketercapaian tujuan kurikulum.

Fungsi Manajemen

Fungsi manajemen merupakan tugas yang diambil dalam mencapai
tujuan organisasi para ahli banyak mendefinisikan berbagai fungsi-fungsi
dari manajemen sendiri. Menurut H. Fayol fungsi manajemen terbagi atas
perencanaan, pengorganisasian, perintah, pengkoordinasian, dan
pengawasan. Sedangkan menurut George R Tery fungsi manajemen antara
lain Planning, Organizing, Actuating, dan Kontroling.kemudian menurut
Robins dan coulter fungsi manajemen terbagi menjadi Planning,
Organizing, Leading, dan Controlig.?®

Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengendalian sumber daya untuk mencapai tujuan yang
telah ditentukan. Fungsi manajemen ini juga dikenal dengan istilah POAC,
yang merupakan singkatan dari planning, organizing, actuating,
controlling. Berikut ini adalah penjelasan mengenai setiap fungsi dari

manajemen:

26 Putri Anggreni et al., “Manajemen Pendidikan” (Eureka Media Aksara, 2023).
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a. Perencanaan (Planning)

Perencanaan  adalah  menyeleksi dan  menghubungkan
pengetahuan, fakto, imajinasi dan asumsi untuk masa yang akan datang
dengan tujuan memvisualisasi dan memformulasi hasil yang diinginkan,
urutan kegiatan yang diperlukan, dan perilaku dalam batas-batas yang
dapat diterima dan digunakan dalam penyelesaian. Perencanaan dalam
pengertian ini menitikberatkan kepada usaha untuk enyeleksi dan
menghubungkan sesuatu dengan kepentingan masa yang akan datang
serta usaha untuk mencapainya.?’

b. Pengorganisasian (organizing)

Pengorganisasian adalah sebuah proses pengaturan dan
pengelompokan sumber daya, orang, dan aktivitas dalam suatu struktur
yang terkoordinasi guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Pengorganisasian merupakan kemampuan manajemen perusahaan
dalam memotivasi, mengarahkan, berkomunikasi dan mempengaruhi
bawahannya. Dalam pengarahan organisasi, bisa dilakukan dengan
memberikan motivasi.?® Dalam pengorganisasian, tugas-tugas dan
tanggung jawab diberikan kepada individual atau kelompok, otoritas
dan hubungan kerja ditetapkan, serta aliran informasi dan komunikasi
diatur dengan baik.

Pengorganisasian memainkan peran penting dalam mencapai
efisiensi, efektivitas, dan kesuksesan dalam berbagai aspek kehidupan.
Berikut adalah beberapa alasan mengapa pengorganisasian penting:

1) Koordinasi dan Kolaborasi: pengorganisasian membantu dalam
mengkoordinasikan  aktivitas dan mengintegrasikan upaya
individual atau kelompok yang berbeda. Dengan mengatur sumber

daya dan tugas dengan baik, pengorganisasian memfasilitasi

2 Muhammad Sahnan, “Urgensi Perencanaan Pendidikan di Sekolah Dasar,” Pelita Bangsa
Pelestari Pancasila 12, no. 2 (2017): 142-59.

28 Jamrizal Jamrizal, “Pengaruh Perencanaan, Pengorganisasian dan Pengawasan Terhadap
Kepemimpinan Kepala Sekolah (Literature Review Manajemen Pendidikan),” Jurnal Manajemen
Pendidikan dan Ilmu Sosial 3, no. 1 (2022): 479-88.
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kolaborasi yang efektif antara anggota tim atau departemen yang
berbeda.

2) Penggunaan Sumber Daya yang Optimal: dengan pengorganisasian
yang baik, sumber daya seperti tenaga kerja, waktu, dan materi dapat
digunakan secara efektif dan efisien. Dalam pengorganisasian,
sumber daya dialokasikan dengan bijak, menghindari tumpang
tindih atau pemborosan yang tidak perlu.

3) Penentuan  Struktur  Organisasi yang Jelas:  Melalui
pengorganisasian, struktur organisasi yang jelas dapat dibangun. Hal
ini mencakup penentuan hierarki, pembagian tugas, tanggungjawab
dan wewenang yang sesuai

4) Pengurangan Konflik: pengorganisasian yang efektif dapat
mengurangi potensi konflik dan kebingungan dalam tugas dan
tanggung jawab. Dengan definisi yang jelas tentang siapa yang
tanggung jawab atas tugas tertentu dan hubungan kerja yang
terdefinisikan dengan baik, konflik dan ketidak pastian dapat
diminimalisir.?

c. Pelaksanaan (Actuating)

Pelaksanaan merupakan salah satu tahapan penting dalam proses
manajemen dimana tindakan nyata diambil untuk melaksanakan rencana
yang sudah di rancang sebelumnya. Pada tahapan ini melibatkan
penggerakan dan pengaturan sumber daya manusia untuk mencapai
tujuan yang sudah di tetapkan.®® Pelaksanaan juga merupakan salah satu
dari fungsi manajemen yaitu proses implementasi dari segala bentuk
rencana, konsep, ide dan gagasan yang sudah disusun sebelumnya baik
pada level manajerial maupun operasional dalam rangka mencapai

tujuan organisasi.

29 Fathul Maujud, “Implementasi Fungsi-Fungsi Manajemen dalam Lembaga Pendidikan
Islam (Studi Kasus Pengelolaan Madrasah Ibtidaiyah Islahul Muta’allim Pagutan),” Jurnal
Penelitian Keislaman 14, no. 1 (2018): 31-51.

% Juhji et al., “Pengertian, Ruang Lingkup Manajemen, dan Kepemimpinan Pendidikan
Islam.”
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d. Pengawasan (Controling)

Pengawasan merupakan tahapan penting dalam proses
manajemen di mana kinerja organisasi diawasi untuk memastikan
bahwa tujuan dan standar yang ditetapkan sudah tercapai. Pengawasan
juga melibatkan pemantauan, pengukuran, analisis, dan pengaturan
kembali kegiatan organisasi untuk memastikan kesesuaian dengan
rencana yang telah ditetapkan. 3

Ruang Lingkup Manajemen

Ruang lingkup manajemen sangat luas karena berkaitan dengan
banyak hal dan multidisiplin ilmu. vang lingkup manajemen bisa dilihat dari
sudut pendang lingkungannya yaitu: 1) lingkungan luar (eksternal) yang
terbagi dalam umum dan khusus (tugas), 2) lingkungan dalam (internal).
Lingkungan luar umumnya terdiri atas dimensi: ekonomi (economic),
hukum-politik (legal-political), sosio-kultural (socio-cultural), teknologi
(technology), dan internasional (legal-political), sosial-kultural (socio-
cultural), teknologi (technology), dan internasional (international).
Sedangkan lingkungan luar khusus (tugas) terdiri atas: pemilik
(stakeholder), pelanggan (customer), pemasok (supplier), pesaing
(competitor), dan badan pemerintah, lembaga keuangan, serikat pekerja.
Sementara ditinjau dari lingkungan dalam (internal), ruanglingkup
manajemen terdiri atas: manusia atau pekerja (specialized dan manajerial
personal), finansial (sumber, alokasi dan control dana), fasilitas fisik,
teknologi, sistem nilai dan budaya organisasi atau Perusahaan.
Manfaat Manajemen Kurikulum

Ada beberapa manfaat dari manajemen kurikulum yaitu:
Meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya kurikulum

b. Kesempatan yang sama dan peningkatan kesempatan bagi siswa untuk

mencapai hasil yang maksimal.

31 Faninda Novika Pertiwi, “Sistem Pengelolaan (Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi)

Laboratorium IPA SMP Negeri di Ponorogo,” Jurnal Penelitian Islam 13, no. 1 (2019).

Islam.”

32 Juhji et al., “Pengertian, Ruang Lingkup Manajemen, dan Kepemimpinan Pendidikan
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c. Meningkatkan relevensi dan efektivitas pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan siswa dan lingkungan siswa.
d. Meningkatkan efektivitas kinerja guru dan efektivitas siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran
e. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses belajar dan mengajar
f. Meningkatkan keterlibatan masyarakat untuk membantu pembuatan
kurikulum.
6. Kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah
Istilah kurikulum yang berasal dari Bahasa latin “curriculum” semula
berarti a running course, or race course, especially a chariot race course dan
terdapat pula dalam Bahasa prancis “courier” artinya to run yaitu berlari.
Kemudian istilah itu digunakan untuk sejumlah sourses atau mata pelajaran
yang harus ditempuh untuk mencapai suatu gelar atau ijazah. Pengertian
kurikulum dalam Undang-Undang No. 20/2003 tentang Sisdiknas, pasal 1
Ayat 19, adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi,
dan bahan pelajaran, serta cara yang digunakn sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
ter tentu. Pengertian kurikulum ini dapat dijabarkan menjadi seperangkat
rencana, pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran, pengaturan
yang digunakan, serta pedoman kegiatan pembelajaran,
Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah (KMI) adalah sekolah pendidikan
guru islam yang modelnya hampir sama dengan sekolah normal islam di
Padang Panjang, dimana Pak Zarkasyi menempuh jenjang pendidikan
menengahnya. Model ini kemudian dipadukan dengan pendidikan pondok
pesantren. Pelajaran agama, seperti yang diajarkan dibeberapa pesantren

pada umumnya, diajarkan dikelas-kelas.

3 Sanam Sanam et al., “Pengembangan Manajemen Kurikulum di Era Digital dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan Sekolah,” in Vocational Education National Seminar (VENS), vol.
1,2022.

3 Muhajir dan Budi, “Kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah (KMI) Gontor dan
Disiplin Pondok Penumbuhkembang Karakter Santri.”
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Namun pada saat yang sama para santri di dalam asrama dengan
mempertahankan suasana dan jiwa kehidupan pesantren. Proses pendidikan
berlangsung selama 24 jam. Pelajaran agama dan umum diberikan secara
seimbang dalam jangka 6 tahun. Pendidikan keterampilan, kesenian,
olahraga, organisasi dan lain-lain merupakan bagaimana dari kegiatan

kehidupan santri di Pondok.*®

B. Program Tahfiz Al-Qur’an
1. Pengertian Program
Program diartikan sebagai suatu kegiatan yang merupakan sebuah
realisasi atau implementasi dari suatu kebijakan, berlangsung dalam sebuah
proses yang berkesinambungan dan terjadi dalam suatu organisasi yang
melibatkan sekelompok orang. Ada juga pengertian lain dari program yaitu
(1) Realisasi atau implementasi suatu kebijakan (2) Terjadi dalam kurun
waktu yang relative lama, bukan kegiatan tunggal tetapi jamak
berkesinambungan (3) Terjadi dalam organisasi yang melibatkan
sekelompok orang.*® Program ini juga dapat diartikan sebagai kegiatan yang
dilakukan oleh perorangan, kelompok, atau organisasi (lembaga) yang
memuat komponen-komponen program. Komponen-komponen program itu
meliputi: tujuan, sasaran, isi dan jenis dari kegiatan, proses kegiatan, waktu,
fasilitas, alat, biaya, organisasi penyelenggaraan, dan masih banyak lagi.%’
2. Langkah Dalam Pelaksanaan Program
a. Menentukan visi, misi dan sasaran program
b. Menentukan kinerja dan pencapaian kinerja

c. Proses dalam Menyusun indicator kinerja dalam program

o

Implementasi program

e. Pengusunan indicator kinerja dalam pekerjaan

% Budi and Apud, “Peran Kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah (Kmi) Gontor 9
Dan Disiplin Pondok Dalam Menumbuhkembangkan Karakter Santri.”

% Sudjana, “Manajemen Program Pendidikan: untuk Pendidikan Nonformal dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia.”

37 Fatah, “Dimensi Keberhasilan Pendidikan Islam Program Tahfidz Al-Qur’an.”
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f. Pelaksanaan kegiatan

Suatu program bukan hanya kegiatan Tunggal yang bisa
diselesaikan dengan waktu yang singkat, akan tetapi merupakan kegiatan
yang berkesinambungan karena pelaksanaannya berdasarkan dengan
ketetapan. Oleh karena itu, program harus berlangsung dalam waktu yang
relative lama. Dan pelaksanaan suatu program selalu terjadi dalam sebuah
organisasi yang artinya harus melibatkan sekelompok orang.®

3. Pengertian Tahfiz Al-Qur’an

Tahfiz artinya menghafal, sebuah proses pengulangan suatu
pelajaran, baik dengan membaca, maupun mendengar. Tahfiz Al-Qur’an
yaitu sebuah proses menghafal Al-Qur’an baik menggunakan cara membaca
maupun mendengarkannya secara berulng-ulang sampai hafal sehingga
setiap ayat didalam Al-Qur’an bisa dihafalkan tanpa melihat mushafnya.

Program tahfidz itu sendiri yaitu suatu program menghafal Al-Qur’an yang

memungkinkan pembentukan sebuah keterampilan, pengetahuan, dan sikap

secara maksimal dalam menghafal Al-Qur’an. Al-Qur’an merupakan
mu’jizat yang diberikan oleh Allah kepada Nabi Muhammad SAW dan
menjadi pedoman bagi seluruh umat islam. Oleh karena itu, salah satu usaha
yang paling mulia supaya Al-Qur’an dapat terpelihara bacaannya adalah
dengan cara menghafal secara baik dan benar.*
4. Metode Menghafal Al-Qur’an
Banyak metode dalam menghafal Al-Qur’an antara lain:

a. Metode muraja’ah adalah suatu cara yang digunakan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan dengan cara mengulang Kembali hafalan
yang sudah pernah dihafalkan untuk menjaga dari lupa dan salah. Selain
itu macam-macam dalam melakukan muraja’ah bisa dengan muraja;ah

jangka pendek, muraja’ah jangka panjang dan muraja’ah mengajarkan.

38 1 Gusti Ayu Ratih Permata Dewi et al., Ekonomi Koperasi (Bali: Get Press: Get Press,
2022), 112.

% Muhammad Dedi Irawan dan Selli Aprilla Simargolang, “Implementasi E-Arsip pada
Program Studi Teknik Informatika,” (JurTI) Jurnal Teknologi Informasi 2, no. 1 (2018): 67-84.
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b. Metode wahdah adalah salah satu cara menghafal Al-Qur’an satu
persatu terhadap ayat-ayat yang hendak dihafalknya paling tidak dibaca
10 kali hingga 20 kali, sehingga membentuk pola dalam bayangan atau
mengimajinasikan huruf-huruf yang akan dihafalkan.

c. Metode kitabah adalah metode yang dilakukan dengan menulis ayat
yang dihafalkannya pada sebuah kertas kemudian ayat tersebut dibaca
dengan baik dan mulai dihafal.

d. Metode sima’i adalah mendengarkan suatu bacaan untuk dihafalkanya.
Metode ini sangat efektif bagi penghafal yang mempunyai daya ingat
ekstra, terutama bagi penghafal tunanetra, atau anak kecil yang masih
dibawah umur yang masih belum mengenal tulis baca Al-Qur’an. Selain
itu, macam-macam dalam melakukan sima’i bisa dengan mendengar
dari guru yang membimbingnya dan merekam terlebih dahulu ayat-ayat
Al-Qur’an yang dihafalkan ke dalam pita kaset sehingga sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan si penghafal.*

e. Metode gabungan adalah gabungan antara metode wahdah dan kitabah.
Hanya saja kitabah disini memiliki fungsional sebagai uji coba terhadap
ayat-ayat yang telah dihafalkannya. Metode ini memiliki fungsi untuk
menghafal sekaligus berfungsi untuk pemantapan hafalan.

f. Metode jama’ adalah cara yang dilakukan secara kolektif, yakni ayat-
ayat yang telah dihafal dibaca secara bersama-sama, dipimpin oleh
seorang intrusktur.

MTs Darul Qurro merupakan sekolah formal berbasis pesantren yang
didirikan dibawah naungan kementrian agama yang berkolaborasi dengan
pondok pesantren Gontor Jawa Barat, yang berlokasikan di Desa
Kawunganten Lor, Kecamatan Kabupaten Cilacap. MTs ini merupakan
sekolah yang menggunakan kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah

dengan program unggulannya yaitu tahfiz Al-Qur’an, program ini

40 Herlin Amanda Putri et al., “Penerapan Metode Muraja’ah dalam Menghafal Al-Qur’an

pada Siswa Di Markaz Qur’an Jakarta Timur,” Journal of Islamic Education Studies 1, no. 2 (2023):

102-11.



26

merupakan salah satu program yang menjadi unggulan bagi sekolah

tersebut.




BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Paradigma, Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan. Penelitian lapangan
mengkaji secara intensif tentang latar belakang situasi terkini, dan interaksi
sosial, individudan kelompok. Jenis penelitian ini bertujuan untuk
mengimplementasikan manajemen Kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-
Islamiyah pada suatu lembaga pendidikan dengan sebuah program Tahfiz
Qur’an. Penelitian in1 mengharuskan peneliti terjun langsung ke lapangan guna
mencari data yang valid tentang Implementasi Manajemen Kulliyatul
Mu’allimin Al-Islamiyah yang diterapkan pada MTs Darul Qurro Kawunganten
tersebut, bagaimana sistem pengajaran yang dilakukan oleh Ilembaga
pendidikan tersebut pada pengaplikasian Kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-
Islamiyah.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk memahami
suatu hal tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistic, dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
khusus yang alamiyah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiyah.
Penelitian kualitatif sebagai penelitian yang dimaksudkan untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya pelaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistic dan dengan cara
deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang
alamiyah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiyah.** Penelitian ini

menggunakan penelitian kualitatif deskriptif.

4l Feny Rita Fiantika et al., Metodologi Penelitian Kualitatif (Get Press, 2022).
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Penelitian ini adalah prosedur penelitian tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati, pendekatannya diarahkan pada latar dan
individu secara holistic. Adapun metode yang digunakan adalah metode
deskriptif dengan pendekatan kualitatif yaitu Analisa yang menggambarkan dan

menguraikan kondisi objek yang diteliti.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian merupakan sebuah lokasi di mana penelitian dilakukan.
Tempat penelitian bisa beragam tergantung dengan subjek atau objek
penelitiannya. Pemilihan tempat penelitian harus didasarkan pada tujuan
penelitian dan harus memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data yang
dibutuhkan dengan cara yang efektif.

Pada penelitian ini peneliti mengambil tempat penelitian di Madrasah
Tsanawiyah (MTs) Darul Qurro Kawunganten Cilacap. Lembaga tersebut
dipilih sebagai tempat penelitian karna melewati beberapa pertimbangan
diantaranya yaitu: MTs Darul Qurro merupakan salah satu sekolah yang
mengedepankan mahir bahasa arab, Bahasa inggris dan Lembaga pendidikan
ini menggunakan dua kurikulum sekaligus dalam pembelajarannya.

Waktu pelaksanaan penelitian menggunakan jangka waktu yang
dilakukan oleh peneliti. Waktu penelitian bisa beragam tergantung pada sifat
dan ruang lingkup penelitian, juga metode dan teknik yang digunakan.
Beberapa penelitian bisa dilakukan dalam waktu singkat, misal hanya beberapa
minggu atau biln saja. Dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian pada

tanggal 3 juni 2023 dan dilakukan pada 30 januari 2024 — 31 Januari 2024.

C. Objek dan Subjek Penelitian
1. Objek penelitian
Objek penelitian adalah topik yang diteliti dalam sebuah penelitian.
Objek penelitian dapat berupa individu, kelompok, Masyarakat, organisasi,
atau fenomena alam dan lingkungan. Pemilihan objek penelitian harus

didasarkan pada tujuan penelitian dan relevansi dengan masalah yang ingin



29

dipecahkan atau pertanyaan penelitian yang ingin dijawab. Penelitian harus
memiliki pemahaman yang baik tentang objek penelitian dan lingkungan
atau konteks tempat objek penelitian berada. Dalam penelitian, objek
penelitian menjadi pusat perhatian dan sumber daya yang akan digunakan
untuk menjawab pertanyaan penelitian dan mencapai tujuan penelitian.*?
Pada penelitian ini objek penelitiannya adalah implementasi manajemen
kurikulum kulliyatul mu’allimin al-islamiyah pada program Tahfiz al-
qur’an yang mana didalamnya terkait dengan penerapan manajemen
kurikulum kulliyatul mu’allimin al-islamiyah pada program tahfiz al-
qur’an, implementtasi kurikulum kulliyatul mu’allimin al-islamiyah,
penerapan kurikulim KMI pada siswa MTs
2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah individua tau kelompok yang menjadi faktor
dalam sebuah penelitian. Subjek penelitian dipilih berdasarkan tujuan dan
pertanyaan penelitian, serta relevansi dengan objek penelitian yang diteliti.
Dalam penelitian, subjek penelitian dapat menjadi sumber data yang
penting, dan harus dipilih dengan hati-hati untuk memastikan represensi
yang akurat dari populasi yang diteliti. Pemilihan subjek penelitian dapat
bervariasi tergantung pada jenis penelitian yang dilakukan. Misalnya, dalm
penelitian kualitatif, subjek penelitian dapat dipilih secara acak untuk
memperoleh hasil yang lebih representatifi. Sedangkan dalam penelitian
kuantitatif, subjek penelitian biasanya dipilih secara acak untuk memastikan
sempel yang representative dari populasi yang lebih besar.
Adapun subjek dari penelitian pada penelitian ini adalah:
a. Kepala sekolah
Kepala sekolah menjadi subjek penelitian dikarenakan semua
kebijakan dan regulasi terkait pelaksanaan kurikulum kulliyatul

mu’allimin al-islamiyah dibuat dan disahkan oleh kepala sekolah.

4 P D Sugiono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif. Pdf,” Metode
Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 12 (2014): 42.
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b. Waka Kurikulum
Wakil kepala sekolah dalam bidang Kurikulum tentunya memiliki
peran penting dalam membuat dan merencanakan tentang jalannya
kurikulum kulliyatul mu’allimin al-islamiyah.
c. Guru
Guru menjadi salh satu alat untuk terimplementasikannya
kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah. Karena guru tau

bagaimana kondisi dari siswa itu sendiri.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian kualitatif tertuju untuk
mendapatkan data secara detail dan mendalam tentang fenomena atau masalah
yang diteliti. Ada beberapa teknik pengumpulan data yang umum digunakan
dalam penelitian kualitatif antara lain:
1. Observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap gejala atau fenomena yang diselidiki. Teknik ini
dilakukan agar peneliti dapat mengetahui kondisi objek penelitian dengan
jelas dan nyata. Jadi, semua keraguan-keraguan yang sebelumnya terjadi
sebelum adanya observasi akan hilang setelah dilakukannya observasi
tersebut.

Participant observer atau observasi partisipan adalah suatu bentuk
observasi di mana pengamat (observer) secara teratur berpartisipasi dan
terlibat dalam kegiatan yang diamati. Peneliti yang berperan sebagai
pengamat tetapi tidak diketahui dan dirasakan oleh anggota lainnya dan
sekaligus menjadi anggota kelompok. Peneliti akan melakukan tugas-tugas
seperti yang dipercayakankepadanya.

Nonparticipant atau observasi non partisipan adalah suatu bentuk

observasi Dimana pengamat (atau peneliti) tidak terlibat langsung dalam
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kegiatan kelompok, atau dapat juga dikatakan pengamat tidak ikut serta
dalam kegiatan yang diamati.*3

Observasi yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu
observasi non-participant artinya peneliti tidak terjun secara langsung dan
berbaur Bersama subjek penelitian akan tetapi hanya menjadi pengamat
saja.

Wawancara

Wawancara yaitu sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara
dengan menggunakakn cara menghimpun bahan keterangan yang dilakukan
dengan tanya jawab secara lisan dengan bertatap muka secara langsung dan
dengan arah serta tujuan yang sudah ditetapkan.** Wawancara terstruktur
digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul
data mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh.
Oleh karena itu, dalam melakukan wawancara, pengumpulan data telah
menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis
yang alternatif jawabannya pun tertulis.

Wawancara tidak tersetruktur digunakan apabila peneliti atau
pewawancara Menyusun rencana wawancara yang mantap, tetapi tidak
menggunakan format atau urutan yang baku. Sejalan dengan hal tersebut
dikatakan bahwa wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas
Dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan datanya.
Wawancara tidak terstruktur bisa juga dikatakan wawancara terbuka, sering
digunakan dalam penelitian pendahuluan atau malahan untuk penelitian
yang lebih mendalam tentang responden.*®

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data pada saat
melakukan penelitian pendahuluan guna menemukan permasalahan yang

harus diteliti, serta mencari data dari respenden secara lebih mendalam.

4 M Makbul, “Metode Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian,” 2021, 17.
4 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik” 13 (2019): 70-71.
45 Makbul, “Metode Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian.”
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Wawancara yang peneliti lakukan adalah wawancara semi struktur.
Maksudnya yaitu peneliti membuat kerangka pertanyaan sebagai pedoman
wawancara akan tetapi peneliti masih mengembangkan pertanyaannya guna
memperoleh data-data tambahan.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang. Dokumen tang berbentuk tulisan misalnya catatan harian,
Sejarah kehidupan (historis), cerita, biografi, peraturan, kebijakan.
Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan
lain-lain. Dokumen merupakan sumber data yang digunakan untuk
melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, maupun gambar
(foto) dan karya-karya monumental, yang semuanya itu memberikan

informasi bagi prosespenelitian.*®

E. Teknik Analisis Data

Analisis merupakan sebuah proses pencarian dan penyusunan data secara
sistematis dari sebuah hasil wawancara yang mudah untuk dipahami dan
dilakukan dengan cara bertahap dalam penelitiannya. Menurut Sugiono yang
dikutip oleh Al Ikhwan menyatakan bahwa, analisis dilakukan pada tahap
pendahuluan, yang nantinya akan digunakan pada tahap penentuan fokus
pendahuluan. Akan tetapi, fokus penelitian ini sewaktu-wakti bisa berubah dan
berkembang Ketika penelitian terjun kelapangan.

Analisis dilakukan pada saat pengumpulan data seleai pada masa tertentu.
sebelum menganalisis data peneliti sudah menganalisis jawaban-jawaban dari
pertanyaan-pertanyaanyang diberikn kepada narasumber, apabila jawaban
narasumber belum mencapai titik kepuasan bagi penulis, maka penulis akan
menanyakan Kembali kepada narasumber tersebut. ada 3 macam analisis data

yang digunakn yaitu:

4 Murdianto Eko, “Penelitian Kualitatif,” Yogyakarta: Suaka Media, 2015, 50.
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1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah proses pemilihan, perumusan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul
dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Proses ini berlangsung terus
menerus selama penelitian ini berlangsung, bahkan sebelum data benar-
benar terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual penelitian,
permasalahan studi dan pendekatan pegumpulan data yang dipilih peneliti.*’

2. Penyajian data (Data Display)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat berupa pengajian
dalm uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori, dan sejenisnya.
Dengan menyajikan data penelitian, maka akan mudah dalm memahami
yang terjadi dan melakukan kerja berikutnya denga napa yang dipahami.

3. Conslussion Drawing and Vertivication (Kesimpulaan dan Verifikasi)

Data selanjutnya yaitu kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dan
verifikasi dalam penelitian kualitatif merupakan sebuah temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan itu bisa berupa mendeskripsikan
atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih samar-samar sehingga
setelah diteliti menjadi lebih jelas, bisa berupa hubungan atau interaksi,
hipnotis atau teori. Penulis bisa mengambil simpulan mengenai Manajemen
Kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah pada Program Tafidz Al-

Qur’an.

47 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, “Metode Penelitian,” Penerbit Bumi Aksara, Jakarta,
2005, 65.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. HASIL PENELITIAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, metode yang dilakukan
untuk mengumpulkan data yaitu metode wawancara, observasi, dokumentasi.
hasil dari penelitian tersebut mendapatkan informasi mengenai implementasi
manajemen kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah pada program tahfiz
Al-Qur’an di MTs darul durro Kawunganten Cilacap. Data yang disajikan oleh
peneliti berupa teks narasi yang sudah mencakup pengenai perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi dari manajemen implementasi
kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah pada program tahfiz Al-Qur’an
di MTs Darul Qurro Kawunganten Cilacap:

1. Perencanaan Implementasi Manajemen Kurikulum Kulliyatul
Mu’allimin Al-Islamiyah Pada Program Tahfiz Al-Qur’an Di Mts
Darul Qurro Kawunganten Cilacap

Sebuah program pendidikan pasti memiliki perencanaan yang sudah
dirancang sedemikian rupa sehingga menjadikan program itu berjalan
dengan baik dan benar. Perencanaan memiliki arti yaitu penetapan kegiatan
yang harus dilakukan kelompok untuk mencapai tujuan tertentu.*®
perencanaan yaitu Menyusun Langkah-langkah yang akan dilaksanakan
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Perencanaan kurikulum menyatakan bahwa kurikulum sebagai
sebuah rencana merupakan dimensi kurikulum yang paling banyak dikenal
dan diketahui publik, baik oleh para pelaksana kurikulum (guru dan
pempinan satuan pendidikan) maupun Masyarakat terutama orang tua.

Perencanaan kurikulum adalah perencanaan kesempatan-kesempatan

48 Wahyudin Nur Nasution, “Perencanaan Pembelajaran: Pengertian, Tujuan Dan
Prosedur,” Ittihad: Jurnal Pendidikan 1, no. 2 (2017): 185-95.

49 Nana Suryapermana, “Manajemen Perencanaan Pembelajaran,” Tarbawi: Jurnal
Keilmuan Manajemen Pendidikan 3, no. 02 (2017): 183-93.
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belajar yang dimaksudkan untuk membina ke arah perubahan-perubahan
telah diinginkan dan menilai sampai mana perubahan-perubahan telah
terjadi pada siswa.

Untuk mengetahui bagaimana pengimplementasi manajemen
kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah pada program tahfiz Al-
Qur’an di MTs Darul Qurro Kawunganten, peneliti menggunakan metode
observasi, wawancara dan dokumentasi untuk menggali informasi
mengenai implementasi manajemen kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-
Islamiyah pada program tahfiz Al-Qur’an yang nantinya akan melibatkan
kepala sekolah dan juga waka kurikulum sebagai narasumbernya atau
pemberi informasi.

Langkah pertama yang dilakukan oleh sekolah yaitu membuat
perencanaan dengan baik agar bisa mencapai tujuan yang diinginkan.
Perencanaan yang dibuat sebelum dilaksanakannya program tahfiz Al-
Qur’an yaitu:

a. Pembagian kelompok setoran

b. Pembuatan jadwal setoran

c. Pencatatan di buku setoran

Berdasarkan dengan perencanaan yang sudah ditetapkan, kepala sekolah
menjelaskan mengenai kurikulum KMI, dimana kurikulum tersebut
terdengar asing ditelinga Masyarakat.

“Kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah merupakan satu perangkat
sistem pembelajaran yang diadopsi dari pondok pesantren moderen
Darusalam Gontor Ponorogo yang berarti Kulliyatul Mu’allimin Al-
Islamiyah itu kuliyah atau pendidikan, Muallimin guru-guru, Islamiyah
islam jadi arah pendidikan dari kurikulum ini yaitu melahirkan guru-guru

agama islam atau PAI.”*

% Hasil wawancara dengan Lukman Said, S.Ud. selaku Kepala Sekolah
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Bapak Lukman Said juga mengatakan bahwa MTs Darul Qurro

Kawunganten ini sudah menggunakan kurikulum KMI sejak MTs Darul
Qurro Kawunganten didirikan:
“Dari awal mula berdirinya MTs Darul Qurro ini, kami menggunakan model
kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah dimana kurikulum itu
dengan memberikan pendidikan Bahasa Arab dan Inggris serta ilmu Agama
oleh Drs. KH. Ma’sani Taftazani dalam rangka memperkuat dakwah islam
di kecamatan Kawunganten™>!

Bapak Lukman mengatakan bahwasannya implementasi dari

kurikulum ini sangat baik dilakukan atau diterapkan:
“Pengimplementasian atau penerapan kurikulum ini sangat baik dilakukan
apalagi disebuah dengan yang masih minim agama waktu dulu, dengan
adanya kurikulum ini maka akan memperkuat kita orang muslim dalam
berdakwah atau menyebarkan agama Alloh melalui kurikulum ini yang
diterapkan di MTs Darul Qurro Kawunganten. Selain kurikulum KMI kami
juga menerapkan sistem hafalan Al-Qur’an dengan maksud tujuan untuk
menumbuhkan jiwa qur’ani pada anak-anak jaman sekarang”.>?

Bapak Lukman juga mengatakan mereka sudah membuat
perencanaan yang matang untuk menjalankan program dengan baik.
“Keberhasilan program tahfiz Al-Qur’an ini bisa tercapai jika program
tersebut bisa terlaksana dengan baik. Dalam melaksanakan program ini,
kami sudah membuat atau membagi kelompok setoran agar anak-anak
merasa nyaman pada saat setoran dan juga agar tidak berebut pada saat
setoran Al-Qur’an pada pengampu. Selain pembagian kelompok kami juga
membuat jadwal setoran, dimana kami berharap dengan adanya jadwal ini
siswa dan siswi tidak lagi kesusahan daam mengatur jadwal setoran, dan
yang terakhir kami juga membuatkan buku setoran dimana buku itu
berfungsi untuk mempermudah pengampuh setoran mengetahui sejauh

mana kemampuan kita dalam menghafal Al-Qur’an, selain fungsinya

5 Hasil wawancara dengan Lukman Said, S. Ud sebagai Kepala Sekolah.
52 Hasil wawancara dengan Lukman Said, S. Ud sebagai Kepala Sekolah.
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sebagai penandan sampaina asetorannya akan tetap juga sebagai penilaian
selama kalian menyetorkan hafalan kalian”.>

Kepala sekolah juga mengatakan bahwa:

“Dengan adanya perencanaan kegiatan program tahfiz maka akan
mempermudah dalam menjalankan program yang sudah dibuat dengan baik

agar mencapai suatu tujuan yang diinginkan”.>

Pengorganisasian implementasi manajemen kurikulum Kulliyatul
Mu’allimin Al-Islamiyah pada program tahfiz Al-Qur’an di MTs Darul
Qurro Kawungantan Cilacap

Pengorganisasian memiliki arti yaitu suatu proses penentuan,
pengelompokan, peraturan bermacam-macam aktivitas yang diperlukan
untuk mencapai tujuan dengan menempatkan orang-orang pada setiap
aktivitas masing-masing dan juga menyiapkan alat-alat yang diperlukan.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pengorganisasian adalah kegiatan
untuk mencapai tujuan oleh sekelompok orang yang dilakukan dengan
membagi-bagi tugas sesuai dengan kemampuan masing-masing tanggung
jawab dan wewenang disetiap sumber daya manusia.*

Pada program tahfidz pihak sekolah memiliki beberapa kriteria guru

atau pengampu yang nantinya akan mengawasi atau menerima setoran dari
siswa siswi MTs darul Qurro Kawunganten:
“Kita sudah mempersiapkan tenaga pendidik untuk memperlancar
terwujudnya program tahfiz yaitu dengan bimbingan teknis, penataran
mengenai sistem, projeknya, tata kerjanya yang disesuaikan dengan standar
kurikulum KMI”%

Dari hasil wawancara pihak kurikulum juga mengatakan jika ustadz
yang mengampu setoran itu harus dari kalangan yang paham dengan isi Al-

Qur’an:

53 Hasil wawancara dengan Lukman Said, S. Ud sebagai Kepala sekolah.

% Hasil wawancara dengan Lukman Said, S.Ud sebagai Kepala sekolah.

% Syaiful Amri et al., Pengantar llmu Manajemen (Seval Literindo Kreasi, 2022).
% Hasil wawancara dengan Lukman Said, S.Ud sebagai Waka kurikulum KMI
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“Kami juga memiliki kriteria bagi mereka yang ingin mendaftarkan diri
sebagai pengampu setoran yaitu mereka yang sudah mampu dan mabhir
tentang kandungan AL-Qur’an, tau bagaimana cara membaca yang baik dan
benar, mengetahui ilmu tajwid yang benar, dan mereka dikhususkan alumni
dari gontor. Namun, pada dasarnya mereka bukan penghafal Al-Qur’an akan
tetapi mereka yang sudah paham betul mengenai isi, kandungan dan paham
dengan Al-Qur’an, dengan kita membuat sistem tahfiz ini maka kita
membuat aturan mengenai tata kerja, tata pola pengelolaan manajemen
tahfiz.”®’

“Kita disini juga membagi pengampu pada masing-masing kelompok dan
satu kelompok memiliki pengampu satu, akan tetapi jika pada saat ujian
berlangsung maka pengujinya akan kami acak secara random, tidak sesuai
dengan ustadz pada saat setoran, selain pengampu yang beda tempat

ujiannya pun berbeda sudah kami atur”°®

JADWAL PELAKSANAAN
UJIAN HAFALAN AL-QURAN PTS 2
TAHUN PELAJARAN 2023-2024

MATERI DEWAN .
UJIAN HARI/TANGGAL | KELOMPOK | NO PENGUJI Ruangan Ujian
Ust. M.
Al Syafigurrohman, eung 2'22” Rusyd
M.Pd
c A2 Ust. M. Toifur Al Gedung Ibnu Rusyd
,© £ ' Mubarog, S.Pd. 205
| -
> % A.3 | Ust. Kodiran, S.Pd. Gedung Baru 101
< B Ust. Hafidz Aditya
- 3 Priatno
< E A A4 Ust. Eka Cipta Gedung Baru 102
S : Wijaya
< = Ust. Ibnu Fadhil
.,,C_U $ A5 Hidayat Gedung Baru 103
I A6 Ust. Ro'is Udin Gedung Baru 104
Ust. Ahmad
A7 Muttagin Ali Gedung Baru 105
Maliki

5" Hasil wawancara dengan Lukman Said, S.Ud, sebagai Waka Kurikulum.
% Hasil wawancara dengan Lukman Said, S.Ud, sebagai Waka Kurikulum.
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A8 Muhammad Gedung Baru 106
Ust. Malik Al
A9 Hakim Gedung Baru 107
Ust. Khanif
Itourrohman
Al Baru 1
0 Ust. Rafli Faizal Gedung Baru 108
Yazid
Usth. Atesa
B.1 Ariyaningsih, Gedung Baru 109
S.Pd.
Usth. Divin Villa
Ely Ardana
B2 Usth. Kunita Sari Gedung Baru 201
Ningsih
Usth. Fadhilah
B.3 Salsabila Hasyim Gedung Baru 202
B.4 8 Fatk.h' Gedung Baru 203
Rahmani
B.5 | Usth. Siti Nuryati Gedung Baru 204
Usth.
Rafigoturrohmah
B.6 Usth. Erin Nada Gedung Baru 205
Nur Nadiyah
Usth. Wayun
B.7 Nauwary, S.Pd. Gedung Baru 206
Usth. Dewi Ayu
Robingah
B.8 Usth. Laela Aditya Gedung Baru 207
Syafura
Usth. Feny
B.9 Rahmawati. S.Pd. Gedung Baru 208
Usth. Alya
Fadhilah Putri
B.10 Sasongko Gedung Baru 209
Usth. Taat Arfika
Hartati
C1 Ul Gedung Taftazani 102
S.Pd.l
C2 Ust. Sutriyono Kantor KMI
Ust. Muhammad Dalam Masjid (Depan,
C.3 .
Arwani Kanan)
ca Ust. Siam Feri Dalam Masjid (Depan,
' Purnomo, S.Pd. Kiri)
C5 Ust. M. Muslih Depan Rumah Ust.
' Taftazani, S.Sy Muslih Taftazani, S.Sy.
C6 Ust. Maskur, Serambi Masjid
' S.Pd,l (Kanan)
c.y | ot Husnl MERNT - sorambi Masid (Kiri
cs Usth. Siti Toyibah, | Teras Rumah Usth. Siti
' M.Pd Toyibah, M.Pd
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C.9 Ust. Lug n&zn Satid, Gedung Taftazani 103
Usth. Nurul .
C.10 Fajriyah, S.Pd, Gedung Taftazani 104

3.

Pelaksanaan Implementasi Manajemen Kurikulum Kulliyatul
Mu’allimin Al-Islamiyah pada Program Tahfiz Al-Qur’an

Pelaksanaan merupakan salah satu tahapan penting dalam proses
manajemen, dimana tindakan nyata diambil untuk melaksanakan rencana
yang sudah dirancang sebelumnya. Pada tahap ini melibatkan penggerakan
dan pengaturan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan yang sudah
ditetapkan.®® Pelaksanaan juga dapat dikatakan sebagai suatu kegiatan yang
dilakukan seorang manager untuk mengawali dan melanjutkan kegiatan
yang ditetapkan oleh unsur perencanaan dan pengorganisasian agar tujuan-
tujuan dapat tercapai.

Pada pelaksanaan program tahfiz Al-Qur’an ini waka kurikulum

sudah membuat jadwal untuk siswa-siswi menyetorkan hasil hafalannya,
seperti yang dikatakan oleh bapak Lukman Said:
“Saya sudah membuatkan jadwal setoran untuk anak-anak menyetorkan
hasil hafalannya dengan pengapu mereka masing-masing. Saya harap
dengan adanya jadwal tersebut anak-anak akan lebih mudah menjaga dan
menambah setorannya”

Selaian jadwal setoran pihak waka kurikulum juga membuat sistem
setoran:

“Kami membuat sistem setoran untuk anak-anak yaitu dengan tatap muka
lalu maju satu persatu untuk disimak oleh pengampu setorannya. Dengan
menerapkan sistem ini akan mempermudah siswa dalam menyetorkan hasil

hafalannya dan juga memberikan fokus pada anak pada saat setoran”®°

Islam.”

% Juhji et al., “Pengertian, Ruang Lingkup Manajemen, Dan Kepemimpinan Pendidikan

% Hasil wawan cara dengan Lukman Said, S.Ud, sebagai Waka Kurikulum.
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Ada juga sebuah sistem yang mereka terapkan untuk memperkuat
hafalan, sistem ini ada dua cara yaitu murajaah dan ujian tahfidz. Seperti
yang dikatakan oleh bapak waka kurikulum:

“Saya dan pengurus lainnya membuat sistem yang dimana dimaksudkan
untuk memperkuat hafalan mereka atau menjaga hafalan mereka yang
pertama ada sistem murajaah, murajaah disini bertujuan untuk menjaga
hafalan siswa siswi. Kami disini melakukan murajaah ini di waktu sehabis
subuh, mereka nanti akan mengulang hafalan sebelumnya kepada
pengampu dan jika sudah selesai mereka akan melanjutkan hafalannya.

“Satu lagi yang menjadi pegangan buat kita untuk melihat kemampuan
siswa siswi dalam menghafal yaitu dengan adanya ujian yang dilakukan
setiap semester, dengan adanya ujian ini maka kami pastikan keevektifan

program tahfidz dan maksimal dari target-target yang kita berikan”%!

4. Pengawasan pada Implementasi Manajemen Kurikulum Kulliyatul
Mu’allimin Al-Islamiyah Pada Program Tahfiz Al-Qur’an
Tahap terakhir pada implementasi manajemen kurikulum kulliyatul
mu’allimin al-islamiyah pada program tahfiz Al-Qur’an yaitu ada
pengawasan. Pengawasan (controlling) merupakan suatu kegiatan untuk
mencocokan apakah kegiatan operasional (actuating) di lapangan sesuai
dengan rencana (planning) yang telah ditetapkan dalam mencapai tujuan
(goal) dari organisasai. Dengan demikian yang menjadi objek dari kegiatan
pengawasan adalah mengenai kesalahan. Penyimpangan, cacat dan hal-hal
yang bersifat negative seperti adanya kecurangan, pelanggaran dan
korupsi.®? Pada tahap controlling mencakup kelanjutan tugas untuk melihat

apakah kegiatan-kegiatan dilaksanakan sesuai dengan rencana atau belum.

®1 Hasil wawancara dengan Bapak Lukman Said sebagai Waka Kurikulum
62 Sentot Harman Glendoh, “Fungsi Pengawasan Dalam Penyelenggaraan Manajemen
Korporasi,” Jurnal Manajemen Dan Kewirausahaan 2, no. 1 (2000): 43-56.
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Seperti yang dikatakan oleh pengampu atau guru tahfiz:
“Kami melakukan pengawasan pada setiap pengampu dengan melakukan
rapat yang dilakukan satu bilan sekali tepatnya di akhir bulan. Kami
membahas setiap kemajuan, kegagalan, dan pencapaian yang sudah
didapatkan selama satu bulan ini dalam penerapan program tahfiz”
“Kami para pengampu juga seringkali memberikan motivasi kepada siswa-

siswi untuk lebih giat lagi dalam menghafal dan mendalami Al-Qur’an”

B. Analisis Data

Fungsi manajemen secara umum salah satunya yaitu perencanaan. Dalam
program tahfiz al-qur’an ini tentunya sangat dibutuhkan sebuah perencanaan
kegiatan yang tepat dan efektif terutama dalam menyusun pelaksanaan
manajemen kurikulum kulliyatul mu’allimin al-islamiyah pada program tahfiz
al-qur’an. Program sendiri dapat diartikan dengan sebuah kegiatan yang
dilakukan oleh perorangan, kelompok, atau organisasi (Lembaga) yang memuat
komponen-komponen program. Komponen-komponen program itu meliputi
tujuan, sasaran, isi dan jenis kegiatan, proses kegiatan, waktu, fasilitas, alat,
biaya, organisasi penyelenggaraan, dan lain sebagainya. Sedangkan manajemen
program merupakan upaya menerapkan fungsi-fungsi pengelolaan baik untuk
setiap kegiatan yang berkaitan dengan pendidikan maupun satuan dan jenis
pendidikan. Sedangkan program tahfiz al-qur’an itu sendiri merupakan
rangkaian kegiatan untuk menjalankan suatu proses untuk mengingat hafalan
ataupun makna yang terkandung didalam al-qur’an dan juga mempelajari
metode-metode yang telah diajarkan oleh ustad atau ustadzah. Tak kalah
penting yaitu dalam membacanya harus sesuai dengan aturan tajwidnya.

Setelah melakukan pengumpulan data dari hasil wawancara, observasi
dan dokumentasi, peneliti menganalisis untuk memberi gambaran yang lebih
detail tentang implementasi manajemen kurikulum kulliyatul mu’allimin al-
islamiyah pada program tahfiz al-qur’an. Aspek-aspek yang dianalisis terkait
implementasi manajemen kurikulum kulliyatul mu’allimin al-islamiyah adalah

perencanaan manajemen kurikulum kulliyatul mu’allimin al-islamiyah pada
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program tahfiz al-qur’an, pengorganisasian manajemen kurikulum kulliyatul

mu’allimin al-islamiyah pada program tahfiz al-qur’an, pelaksanaan

manajemen kurikulum kulliyatul mu’allimin al-islamiyah pada program tahfidz

al-qur’an dan pengawasan manajemen kurikulum kulliyatul mu’allimin al-

islamiyah pada program tahfiz al-qur’an.

1. Analisis Perencanaan Manajemen Kurikulum Kulliyatul Mu’allimin
Al-Islamiyah Pada Program Tahfiz Al-Quran

Tahap yang pertama dalam manajemen kurikulum kulliyatul
mu’allimin al-islamiayh pada program tahfiz al-qur’an adalah dengan
melakukan sebuah perencanaan manajemen kurikulum pada program tahfiz
al-qur’an. Tahap perencanaan ini penting dilakukan karena perencanaan
yang baik akan membantu jalannya program dengan baik, efektif, efisien
dan mencapai tujuan yang diinginkan, di sini peren ustad dan ustazah yaitu
untuk membantu siswa dan siswa dalam melaksanakan programnya.
Pengertian mengenai perencanaan yaitu menyeleksi dan menghubungkan
pengetahuan, faktor, imajinasi dan asumsi untuk masa yang akan datang
dengan tujuan memfisualisasi dan memformulasi hasil yang diinginkan,
urutan kegiatan yang diinginkan, dan perilaku dalam batasan-batasan yang
dapat diterima dan digunakan dalam penyelesaiannya.
Perencanaan adalah kegiatan menentukan tujuan-tujuan yang hendak

dicapai selama suatu masa yang akan datang dan apa yang harus diperbuat

untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut.%

perencanaan juga bisa dikatakan
bahwa suatu aktivitas penentuan tujuan atau kegiatan yang harus dilakukan
sebelum memulai suatu pekerjaan berupa gambaran langkah kinerja atau
rumusan program dalam mengoptimalkan segala sumber daya yang ada
serta suatau hal-hal yang mungkin akan terjadi untuk mencapai suatau
tujuan. Jadi jika suatu program tidak ada perencanaan manajemennya, maka

sistematika pada tahfiz tidak akan ada saling keterhubungan dan tidak akan

mengarah pada suatau tujuan yang diharapkan. Dengan adanya pengertian

83 Nahrowi Nahrowi, “Perencanaan Strategis Dalam Penyelenggaraan Pendidikan Di
Madrasah,” FALASIFA: Jurnal Studi Keislaman 8, no. 1 (2017): 53—64.
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mengenai perencanaan diatas, bahwasannya manajemen kurikulum
kulliyatul mu’allimin al-islamiyah ini akan melibatkan beberapa orang yaitu
kepala sekolah, waka kurikulum dan juga ustad atau ustadzah atau juga yang
biasa di sebut sebagai pengampu setoran.

Sebelum membahas mengenai perencanaan program tahfiz, penulis akan
sedikit memberi gambaran mengenai kurikulum kulliyatul mu’allimin al-
islamiyah. Kurikulum kulliyatul mu’allimin al-islamiyah merupakan satu
perangkat sistem pembelajaran yang diadopsi dari pondok pesantren moderen
Darussalam Gontor Ponorogo yang berarti Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah
itu kulliyah atau pendidikan, mu’allimin guru-guru dan Islamiyah islam jadi,
arah pendidikan dari kurikulum ini yaitu melahirkan guru-guru agama islam
atau PAI. Alasan mengapa MTs Darul Qurro menggunakan kurikulum ini
karena kurikulum KMI ini sudah provent artinya sudah mengalami uji coba di
induknya yaitu Pondok Pesantren Darussalam Gontor Ponorogo sekitar 100
tahun sebelum Indonesia Merdeka, alasan lainnya yaitu meskipun sistem
kurikulum ini jadul dibuat sebelum Indonesia Merdeka akan tetapi sistem
karakter kurikulum ini moderen karena uptodet dimana pembelajaran itu tidak
menggunakan sistem klasik jadi sistemnya sudah dikelas, dan penyampaiannya
sudah Bahasa internasional bukan lagi pelajaran atau kitab yang disampaikan
kedalam Bahasa jawa, bahkan kebahasa Indonesia pun tidak bahkan kebahasa
Indonesia pun tidak.

Kitab Bahasa arab disampaikan dengan Bahasa arab, buku Bahasa inggris
diterangkan dengan Bahasa inggris kecuali untuk maple-mapel yang sifatnya
keindonesiaan maka akan dijelaskan masih dijelaskan dengan Bahasa
Indonesia. Alasan yang selanjutnya mengapa menggunakakn kurikulum KMI
adalah kurikulum KMI ini komprehensif dan integral artinya tidak parsial
karena kita atau sistem pondok moderen ini melihat jika sistem tradisional ini
terbelakang, dulu jika orang mondok tidak sekolah atau anaknya sekolah tapi
tidak mondok, itu yang menyebabkan kurikulum KMI lahir dimana pendidikn
umum dan penddikan pendok disatukan atau integral dan komprehensif artinya

tidak parsial artinya kita tidak hanya ambil umumnya saja atau agamanya saja
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tapi semua Pelajaran dari umum, agama islam sampai kitab-kitab yang kami
pakai.®
1. Komponen Mata Pelajaran

a. Kelompok mata Pelajaran agama dan akhlak mulia, dimaksudkan untuk
membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada tuhan yang maka Esa serta berakhlak mulia. Akhlak mulia
mencakup etika, budi pekerti, atau moral sebagai perwujudan dari
pendiidkn agama.

b. Kelompok mata Pelajaran kewarga negaraan dan kepribadian,
dimaksudkan untuk peningkatan kesadaran dan wawasan peserta didik
akan status, hak, dan kewajibannya dalalm kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara, serta peningkatan kualitas diri sebagai
manusia.

c. Kelompok mata Pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi,
dimaksudkan untuk mengenal, menyikapi, dan mengapresiasi ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta menanamkan kebiasaan berpikir dan
berperilaku ilmiah yang kritis, kreatif dan mandiri.

d. Kelompok mata Pelajaran jasmani, olahraga dan Kesehatan,
dimaksudkan untuk meningkatkan potensi fisik serta menanamkan
sportivitas dan kesadaran hidup sehat.

2. Komponen Muatan Lokal
Muatan lokal dimaksudkan untuk mengembangkn kompetensi yang
disesuaikan dengan ciri khas madrasah dan potensi daerah, termasuk
keunggguln daerah yang materinya tidak dapat dikelompokan ke dalam
mata Pelajaran yang ada.
3. Komponen Pengembangan Diri
Pengembangan diri dimaksudkan untuk memberikan kesempatan

kepada peserta didik untuk mengembangkakn dan mengekspesikan diri

64 Hasil wawancara dengan bapak Lukman Said sebagai Kepala sekolah MTs Darul Qurro
Kawunganten
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sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan minat setiap peserta didik sesuai

dengan kondisi madrasah. Pengembangan diri tersebut melipputi:

Tabel 4.1
Mata Pelajaran muatan Alokasi waktu (jam Pelajaran)
No lokal VII VIII IX
1 Imla’ 2 2 2
2 Bahasa Jawa 2 2 2
Jumlah 4 4 4

Seni musik islam (Hadroh)
b. Pembinaan tiga Bahasa (Muhadorah/Pidato: Indonesia, arab, dan
inggirs)
c. Pembinaan bidang seni baca al-qur’an dan kaligrafi
d. Seni teater dan madding
e. Karate dan bela diri
f. Pramuka
g. Pembinaan full day engglish dan Arabic conversation®
4. Komponen Pendidikan Kecakapan Hidup
Pendidikan kecakapan hidup bertujuan untuk memberikan bekal
kepada peserta didik agar setelah menyelesaikan pendidikn di MTs darul
Qurro Kawunganten dapat memiliki kecakapan guna menjalankan ke
jenjang pendidikn selanjutnya, diantara pendidikan kecakapan hidup
tersebut yaitu: kepramukaan, ta’limul muta’alim, full day English and
Arabic conversation, muhadoroh (pidato) dalam 3 bahasa, senit eater, seni
baca al-qur’an, seni islam dan olah raga prestasi.
5. Kiriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Belajar
Kriteria ketuntasan minimal (KKM) beljar adalah tingkat pencapaian

standar kompetensi dan kompetensi dasar mata Pelajaran oleh peserta didik

8 Dokumen Madrasah Tsanawiyah Darul Qurro Kawunganten.
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per mata Pelajaran. Penentuan kriteria ketuntasan minimal beljar ini

ditetapkan dengan memperhatikn:

a.

Tingkat kompleksitas (kesulitan dan kerumitan) setiap indicator
pencapaian kompetensi dasar yang harus dicapai oleh peserta didik
Tingkat kemampuan (intek) rata-rata peserta didik di madrasah
Ketersediaan sumber daya pendukung dalm penyelenggaraan
pembelajaran.

Setelah penulis melakukan wawancara dengan kepala sekolah, waka

kurikulum dan juga guru mengenai manajemen tahfiz al-qur’an yang sudah

memenuhi fungsi manajemen yang pertama yaitu perencanaan, perencanaan

yang sudah dibuat oleh pihak sekolah sudah baik dan sudah mendapatkan

hasil yang diinginkan. Perencanaan itu dilakukan untuk mengefektivkan

dan mengefesiensikan program agar berjalan dengan baik dan terstruktur

yaitu:

a.

Pembagian kelompok setoran

Pembagian kelompok setoran ini dilakukan untuk memudahkan
siswa siswi dalam menyetorkan hasil hafalan mereka, dimana mereka
akan menyetorkan hafalan al-qur’annya pada pengampu dan dengan
kelompoknya masing-masing. Sistem ini dibuat karena agar
mengefektivkan waktu dan agar tidak berebut pada saat menyetorkan
hafalan, mereka akan dibagi menjadi beberapa kelompok dan masing-
masing kelompok akan diberi satu pengampu. Akan tetapi jika
pengampu itu sedang berhalangan hadir maka siswa yang berada
dikelompok itu boleh menyetorkan hafalannya kepengampu lainnya.
Dengan demikian siswa tetap bisa menyetorkan hasilnya kepada
pengampu dan akan tetap di catat di buku catatan hafalan atau buku
hafalan mereka.

Sistem yang diterapkan sangat efektif dan juga sudah berjalan
sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pihak sekolah. Dengan metode
ini murid merasa sangat terbantu dengan adanya sistem ini dan tidak

merasa terganggu karena mereka merasa nyaman jika waktu
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menyetorkan hafalannya tidak berdesak-desakan dengan murid yang
lain. Namun, pada awal diterapkan sistem ini sempat kewalahan karena
pengampu setoran yang masih terbatas dan pada saat rapat kami mencari
solusi akan masalah itu yaitu dengan merekrut pengampu baru.
Sekarang kita sudah memiliki pengampu yang memadai sehingga sistem

ini sudah berjalan dengan baik lagi.

. Pembuatan Jadwal Setoran

Pembuatan jadwal setoran ini sangat dibutuhkan oleh siswa dan
siswi dalam membagi waktu antara jam sekolah formal dan jafwal
program tahfiz. Dilihat dari aktifitas siswa yang hamper 24 jam
berkegiatan, maka membutuhkan manajemen waktu yang baik dalam
mengelolanya. Dengan pertimbangan jadwal pendidikan formal yang
menggunakan kurikulum kulliyatul mu’allimin al-islamiyah yang sudah
terbilang padat, namun harus diselingi dengan program tahfiz al-qur’an
yang harus terjadwal juga didalamnya. Adanya penjadwalan ini maka
akan mempermudah siswa dalam melakukan setiap kegiatannya karena
semua jadwal sudah terstruktur dengan baik.

Pembuatan jadwal setoran ini dilakukan diwaktu sehabis sholat
maghrib dan setelah sholat subuh, dua waktu itu juga di bagi lagi dengan
sehabis maghrib dilakukan dengan menyetorkan hasil hafalannya dan
setelah sholat subuh dilakukan untuk mengulang hafalan yang
sebelumnya sudah disetorkan dengan alasan untuk memperkuat hafalan
para siswa. Jadwal itu efektif dan efisien waktu karna tidak akan
mengganggu waktu mereka bersekolah, di waktu itu juga merupakan
waktu yang mudah untuk menghafal.

Pembuatan jadwal setoran ini bertujuan agar siswa itu bisa
menambah hafalannya dan juga memperkuat hafalannya. Dengan
adanya pembagian jadwal ini maka program tahfiz ini akan semakin
terstruktur sesuai dengan apa yang diinginkan. Penjadwalan ini juga
sudah melalui persetujuan dari kepala sekolah, dan juga sudah disetujui

oleh masing-masing pengampu setoran.
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c. Pencatatan di Buku Setoran

Pencatatan setoran di buku yang sudah disediakan oleh sekolah,
yang mana nantinya akan dicatat oleh masing-masing musfir atau
pengampu. Tujuan dari pencatatan ini yaitu untuk mengetahui seberapa
jauh anak hafalan dan kemampuan anak dalam menghafal dan nantinya
itu yang akan menjadi catatan bagi masing-masing anak. Buku catatan
itu hanya boleh diisi oleh musrif atau pengampu masing-masing, pada
saat anak itu menyetorkan hafalannya baik itu bi nadhoor atau bilghoib
dan sebagai catatan anak Ketika ujian tahfiznya.

Pencatatan buku ini perlu dilakukan untuk mengukur kemampuan
masing-masing anak, dan mengetahui setiap kendala yang dialami oleh
siswa. Disetiap kendala yang ditemui maka pihak ekolah akan langsung
mencarikan Solusi dari kendala siswa tersebut, kami juga jadi bisa
memantau mana santri yang tidak hafalan atau tidak murajaah pada
pengampunya. Buku itu harus selalu dibawa pada saat setoran, jika
sudah selesai setoran nantinya akan dicatat dibuku dan ditanda tangani

oleh pengampunya, dan akan dikumpulkan pada satu bulan sekali.

Analisis Pengorganisasian Manajemen Kurikulum Kulliyatul
Mu’allimin Al-Islamiyah Pada Program Tahfiz Al-Qur’an

Setelah proses perencanaan berjalan dengan baik dan efektif, maka
fungsi manajemen yang ke dua yaitu pengorganisasian, dengan adanya
pengorganisasian ini bertujuan untuk membagi jobdeskrip kepada para guru
yang bertanggung jawab pada program tahfiz ini dan pemilihan pengampu
setoran. Pengorganisasian merupakan proses penyusunan struktur
organisasi dan pelaksanaan struktur tersebut dimana kedua hal itu sesuai
dengan tujuan organisasi, sumber daya-sumber daya yang dimiliki dan

lingkungan yang melingkupinya.®®

(2018).

% Qurrata Akyuni, “Pengorganisasian Dalam Pendidikan Islam,” Serambi Tarbawi 6, no. 2
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Menurut George R. Terry pengorganisasian adalah penentuan,
pengelompokan dan penyusunan macam-macam kegiatan yang diperlukan
untuk mencapai tujuan, penempatan orang-orang (pegawai), terhadap
kegiatan-kegiatan ini, penyediaan faktor-faktor fisik yang cocok bagi
keperluasan kerja dan penunjang hubungan wewenang yang dilimpahkan
terhadap setiap orang dalam hubungannya dengan pelaksanaan setiap
kegiatan yang diharapkan.®” Pengorganisasian merupakan sebuah proses
pengaturan dan pengelompokan sumber daya, orang, dan aktivitas dalam
suatau struktur yang terkoordinasi guna mencapai tujuan yang sudah
ditetapkan. Dalam pengorganisasian tugas-tugas dan tanggung jawab
diberikan kepada individual atau kelompok, otoritas dan hubungan kerja
ditetapkan, serta aliran informasi dan komunikasi diatur dengan baik.

Awal pertana yang dilakukan pihak sekolah yaitu dengan
mempersiapkan tenaga pendidik untuk memperlancar terwujudnya program
tahfidz ini yaitu dengan bimbingan teknis, penataran mengenai sistem,
projeknya, tata kerjanya yang disesuaikan dengan standar kurikulum
kulliyatul mu’allimin al-islamiyah yaitu guru atau ustadnya harus dari
alumni gontor. Akan tetapi, besik dari ustadz itu bukan penghafal al-qur’an
tapi mereka yang sudah paham betul mengenai isi, kandungan dan paham
dengan al-qur’an. Dengan kita membuat sistem tahfiz ini, maka kita
membuat aturan mengenai tata kerja, tata pola pengelolaan manajemen
tahfiz. Selain itu, kita juga membagi jobdeskrip kepada masing-masing
guru, ada ustadz yang menjadi koordinator di program ini dan ada yang
sebagai pengampu setoran. Pembagian peran dan tanggung jawab dalam
program tahfiz al-qur’an antara lain:

a. Koordinator Program
koordinator program disini berperan sebagai mengembangkan
kemampuan kepemipinan dalam mengelola program tahfiz al-qur’an.

Memimpin berjalannya program tahfiz ini dengan baik, dengan

87 Rifaldi Dwi Syahputra and Nuri Aslami, “Prinsip-Prinsp Utama Manajemen George R.
Terry,” Manajemen Kreatif Jurnal 1, no. 3 (2023): 51-61.
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mengelola setiap kebutuhan yang diperlukan dan peserta didik untuk
menyelesaikan hafalannya sampai target yang telah ditetapkan, dengan
dukungan dan support dari koordinator program dan dari pengampu
setoran. Memastikan sistem yang sudah dibuat berjalan sesuatu yang
diinginkan.
b. Pengampu Setoran

Tugas untuk pengampu setoran ini diberikan kepada guru yang sudah
berkompeten mengenai al-qur’an, mengetahui dasar-dasar al-qur’an,
kaidah al-qur’an, kandungan al-qur’an dan juga memahami tajwid dan
maghorijul huruf yang baik dan benar. Guru ini diberikan tanggung
jawab oleh koordinator program tahfidz untuk menerima setoran murid-

murid dan juga menguji pada saat ujian berlangsung.

3. Analisis Pelaksanaan Manajemen Kurikulum Kulliyatul Mu’allimin
Al-Islamiyah Pada Program Tahfiz Al-Qur’an
Dalam sebuah proses manajemen walaupun sudah memiliki
perencanaan yang matang serta baik, dan sudah memiliki struktur organisasi
yang bagus tanpa adanya tindakan atau aksi dalam sebuah perencanaan itu
maka bagaimana sebuah organisasi ataupun program bisa mencapai suatu
keberhasilan dalam tujuannya. Tahap selanjutnya pada fungsi manajemen
yaitu pelaksanaan (actuating), pelaksanaan sendiri merupakan pergerakan.
Pergerakan pada dasarnya merupakan tindakan seorang pemimpin yang
membimbing serta mengarahkan dan menggerakkan seluruh bagian pada
struktur organisasi dalam melaksanakan proses manajemen sehingga
tercapainya sebuah tujuan dan mendapatkan keberhasilan.®® Pelaksanaan
merupakan upaya untuk menjadikan perencanaan menjadi kenyataan dan
dapat terlaksana dengan baik, dengan melalui berbagai pengarahan dan
motivasi agar karyawan dapat melaksanakan tugas dengan maksimal sesuai

dengan tugas dan peran serta tanggung jawab yang sudah diiberikan.

8 Nurmadhani Fitri Suyuthi et al., “Teori, Tujuan Dan Fungsi Dasar-Dasar Manajemen,”
Yayasan Kita Menulis 2 (2020): 98.
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Menurut George R. Terry “penggerakan adalah membangkitkan dan
mendorong semua anggota kelompok agar supaya berkehendak dan
berusaha dengan keras untuk mencapai tujuan dengan Ikhlas serta serasi
dengan perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian dari pihak
pimpinan”.%® Selain itu pengertian dari pelaksanaan itu sendiri merupakan
sebuah proses perencanaan yang sebelumnya sudah disusun, baik dari
manajerial mapun operasional dalam mencapai sebuah tujuan.

Program tahfiz al-qur’an sudah memiliki perencanaan dalam
melaksanakan tahfidz al-qur’an ini agar berjalan dengan mudah. Metode
yang dilakukan siswa sudah disetujui oleh kepala sekolah dan juga sudah
disepakati oleh coordinator program tahfiz, mereka mengambil metode ini
karena mereka berfikir jika metode ini diterapkan kepada siswa maka akan
memudahkan mereka dalam menjaga hafalan dan juga menambah hafalan
tanpa takut akan terbengkalai. Adapun sistem yang dilakukan yaitu:

a. Sistem Tatap Muka
Sistem yang pertama yaitu tatap muka, yang dimaksud tatap muka disini
yaitu para murid menyetorkan hasil hafalannya secara tatap muka atau
langsung disetorkan ditempat. Sistem ini sangat efekvif karena dengan
sistem ini murid akan mudah fokus pada hafalannya, sistem ini kami
gunakan karena melihat ada banyak murid yang masih belum bisa fokus
menyetorkan hafalannya jika didepan banyak teman-temannya. sistem
lainnya yaitu dengan melingkar perkelompok dengan satu ustad atau
ustadzah. Sistem ini ditujukan agar lebih rapih saja jika mereka akan
menyetorkan hafalannya karena jika dengan melingkar para pengampu
lebih mudah memantau anak muridnya dan mereka juga akan hanya
fokus pada temannya yang satu kelompok bukan dengan kelompok lain.

b. Sistem ujian
Sistem ini diberlakukan guna memperkuat dan mempertahankan

hafalannya, sistem yang dilakukan yaitu dengan murajaah yang

8 Syahputra and Aslami, “Prinsip-Prinsp Utama Manajemen George R. Terry.”
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dilakukan di waktu setelah subuh, mereka harus mengulang hafalan
mereka pada ustad atau ustadzah guna memperkuat hafalannya. Selain
murajaah sistem lainnya yaitu ujian, ujian disini dilakukan setiap
semester, semester ganjil dan genap. Siswa akan diuji oleh pengampu
yang berbeda pada waktu setoran ruangannya pun akan berbeda, sesuai
dengan kelas tahfiz mereka. Dengan adanya sistem ujian ini maka ustadz
dan ustadzah bisa mengetahui kemampuan menghafal setiap murid dan
mereka juga bisa memberikan solusi kepada siswa yang mungkin

memiliki kendala dalam menghafal.

4. Analisis Pengawasan (controlling) Manajemen Kurikulum Kulliyatul
Mu’allimin Al-Islamiyah Pada Program Tahfiz Al-Qur’an

Setelah melakukan perencanaan, pengorganisasian dan pelaksanaan
dengan begitu teratur dan terstruktur maka selanjutnya yaitu ada controlling
atau pengawasan. Tahap pengawasan sendiri merupakan tahap penting
dalam proses manajemen dimana kinerja organisasi dievaluasi untuk
memastikan bahwa tujuan dan standar yang ditetapkan tercapai.
Pengawasan ini juga melibatkan pemantauan, pengukuran, analisis dan
pengaturan kembali kegiatan organisasi untuk memastikan kesesuaian
dengan rencana yang telah ditetapkan.

Pengawasan merupakan kegiatan dari pengendalian yang dilakukan
untuk mengontrol dan mengetahui sejauh mana pelaksanaan program yang
sudah tercapai. Evaluasi juga bisa dikatakan dengan kegiatan untuk
mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya
informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam
mengambil keputusan.’® Kegiatan evaluasi ini memiliki tujuan yaitu untuk
memantau atau melihat program yang sedang dilakukan. Menurut George
R. Terry “Pengawasan dapat dirumuskan sebagai proses penentuan apa yang

harus dicapai yaitu standard, apa yang sedang dilakukan yaitu pelaksanaan,

" Rusydi Ananda, Tien Rafida, and Candra Wijaya, “Pengantar Evaluasi Program
Pendidikan,” 2017, 1.
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penilai pelaksanaan dan bila mana perlu melakukan perbaikan-perbaikan,
sehingga pelaksanaaan sesuai dengan rencana, yaitu selaras dengan
standard.”* Dengan adanya pengwasan yang dilakukan maka program yang
diterapkan bisa berjalan dengan baik, pengawasan ini juga dilakukan guna
mengawasi jalannya program ini dan menganalisa jika ada sebuah kendala
pada saat program ini dijalankan. Ada beberapa cara coordinator program
melakukan pengawasan kepada seluruh ustad dan ustadzah mengenai
program tahfiz al-qur’an.

Pengawasan yang pertama kali dilakukan yaitu dengan menilai
seberapa menguasainya mereka pada program tahfiz al-qur’an yaitu dengan
murojaah dan ujian baik binadhor dan bilghoib yang dilakukan setiap
semester itu merupakan salah pengukuran kemampuan masing-masing
siswa, dengan pengevaluasian dengan cara tersebut pihak kurikulum dapat
melihat program yang dibuatnya berjalan sesuai dengan harapan mereka
atau tidak. Dengan adanya penilaian siswa ini maka memudahkan
mengetahui kendala setiap siswa dan dengan mudah kami akan memberikan
Solusi atas kendala mereka. Namun selama program ini berjalan kami
belum menemukan kendala dari para siswa, maka kami akan mengatakan
jika program yang kami buat berjalan sesuai denga napa yang sudah kami
harapkan.

Evaluasi selanjutnya yaitu dengan mengadakan rapat oleh setiap
pengampu setoran yang nantinya akan melaporkan hasil dari pengamatan
mereka selama mereka menerima setoran dari siwa, jika salah satu dari
mereka memiliki kendala atau hambatan maka mereka semua akan
memecahkan masalah tersebut dan memberikan solusi dari hambatan
tersebut. Rapat itu dilakukan setiap bulan sekali di minggu ke empat, rapat
itu di hadiri oleh semua pengurus program tahfiz al-qur’an, rapat ini
dilakukan bertujuan untuk melaporkan hasil selama mereka menjalankan

program, pada saat rapat berlangsung mereka diberikesempatan untuk

! Syahputra and Aslami, “Prinsip-Prinsp Utama Manajemen George R. Terry.”
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melaporkan apa saja yang dibutuhkan dan apa saja yang di keluhkan oleh
masing-masing kelompok.

Tahap yang terakhir ada tahapan penilaian, tahap penilaian ini berlaku
untuk pengampu setoran. Penilaian ini bertujuan untuk mengamati kinerja
para pengampu dilapangan atau pada saat siswa hafalan, mereka juga akan
dipantau terus mengenai performa kinerja jika mereka melakukan sebuah
kesalahan maka mereka akan diberi peringatan pertama akan teapi mereka
melakukan kesalahan beberapa kali misal mereka menelantarkan anak didik
hafalannya maka mereka akan dikeluarkan dari jabatan sebagai guru
pengampu hafalan al-qur’an.

Dari beberapa tahapan evaluasi diatas dapat penulis simpulkan bahwa
sudah berjalan dengan baik dan terlaksana. Mulai dari murojaah dan ujian
yang dilakukan pada setiap semester dan musyawarah atau rapat yang
dilakukan guna mencari Solusi dari beberapa penghambat dalam
pelaksanaan program tahfiz yang nantinya akan menjadi bahan evaluasi

Bersama.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang dilakukan di MTs Darul Qurro Kawunganten Cilacap

mengenai “Implementasi Manajemen Kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-

Islamiyah pada Program Tahfiz Al-Qur’an di MTs Darul Qurro Kawunganten

Cilacap” Dapat disimpulkan bahwa:

1.

Perencanaan, pada perencanaan ini sekolah sudah merencanakan dengan
sedemikian rupa supaya program ini berjalan dengan lancar yaitu dengan
adanya pembagian kelompok setoran, pembuatan jadwal setoran, dan juga
pencatatan di buku setoran. Sistem itu dilakukan guna mempermudah siswa
dalam menjalankan program tahfiz al-qur’an.

Pengorganisasin, pada tahap pengorganisasian ini sekolah sudah
mempersiapkan tenaga pendidik untuk memperlancar terwujudnya program
tahfiz ini yaitu dengan bimbingan teknis, penataran mengenai sistem,
projeknya, tata kerjanya yang disesuaikan dengan standar kurikulum KMI
yaitu guru atau ustadznya harus dari alumni gontor. Namun, besik dari
ustadz itu bukan mereka yang hafal Al-Qur’an akan tetapi mereka yang
sudah paham betul mengenai isi, kandungan dan paham dengan Al-Qur’an,
dengan kita membuat sistem tahfidz ini, maka kita membuat aturan
mengenai tata kerja, tata pola pengelolaan manajemen tahfiz.

Pelaksanaan, pada tahap ini ada beberapa pelaksanaan yang dilakukan guna
mempermudah siswa untuk menyetorkan hafalannya yaitu dengan sistem
setoran. Maksud dari sistem setoran ini yaitu, siswa menyetorkan
hafalannya tatap muka langsung dengan pengampu dimana nantinya siswa
akan maju satu persatu untuk menyetorkan hafalannya. Sistem yang kedua
ada sistem uian maksudnya, siswa nantinya akan di tes sejauh mana
kemampuan mereka dalam menghafal al-qur’an dan kami juga akan
mengukur Kemahiran mereka dalam membaca al-qur’an dan mengerti

tentang al-qur’an.  Evaluasi, Dengan adanya murojaah dan ujian baik
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binadhor dan bilghoib yang dilakukan setiap semester itu merupakan salah
pengukuran kemampuan masing-masing siswa, dengan pengevaluasian
dengan cara tersebut pihak kurikulum dapat melihat program yang
dibuatnya berjalan sesuai dengan harapan mereka.

Mengadakan rapat oleh setiap pengampu setoran yang nantinya akan
melaporkan hasil dari pengamatan mereka selama mereka menerima setoran
dari siwa, jika salah satu dari mereka memiliki kendala atau hambatan maka
mereka semua akan memecahkan masalah tersebut dan memberikan Solusi

dari hambatan tersebut.

B. Keterbatasan Peneliti

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian

ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor

yang agar dapat untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang

dalam lebih menyempurnakan penelitinya karena peneliti ini sendiri tentu

memiliki kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian

kedepannya. Beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara lain:

1.

Keterbatasan literatur hasil penelitian sebelumnya yang masih kurang
peneliti dapatkan. Sehingga mengakibatkan penelitian maupun analisisnya.
Keterbatasan pengetahuan penulis dalam membuat dan Menyusun tulisan
ini, sehingga perlu diuji kembali kelihaiannya dalam menulis di lain

kesempatan.

. Keterbatasan data yang digunakan dalam penelitian ini sehingga membuat

hasil kurang maksimal.
Pada penelitian ini hanya terfokus pada program tahfiz Al-Qur’an,
diharapkan kepada peneliti selanjutnya meneliti semua program yang ada di

kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah.

. Penelitian ini jauh dari kata sempurna, maka untuk penelitian berikutnya

diharapkan lebih baik dari sebelumnya.
Kesimpulan yang diambil hanya berdasarkan perolehan analisis data, maka

untuk penelitian yang selanjutkan diharpkan menggunakan penelitian yang
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berbeda, dan menggunakan intrumen penelitian yang berbeda dan lebih

lengkap.

C. Saran

1.

Bagi Sekolah

Untuk program manajemen kurikulum KMI pada program tahfiz Al-Qur’an
sudah terbilang bagus dan sudah terjadwal dengan baik sesuai dengan teori
yang digunakan. Semoga dengan adanya tulisan ini nantinya bisa menjadi
acuan bagi sekolah agar program ini bisa lebih baik lagi kedepannya.

Bagi Guru

Lebih sering memberikan motivasi dan semangat kepada siswa mengenai
program tahfiz ini, supaya anak bisa jauh lebih semangat untuk menghatal
Al-Qur’an walaupun disisi lain mereka juga harus mengikuti pelajaran
umum disekolah.

Bagi siswa

Bagi siswa agar lebih bersemangat dalam mengkhatamkan 30 juz nya. Dan
jangan pernah merasa puas denga napa yang sudah didapatkan, Kembali

ditata niatnya dan semua akan berjalan dengan lancar.
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Lampiran I

Pedoman Wawancara Dengan Kepala Sekolah, Waka Kurikulum Dan Ustadzah

1.

10.

11.

12

Kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah itu apa pak dan pertama kali
yang mencetuskan siapa?
Program seperti apa yang bapak terapkan untuk meningkatkan minat anak

dalam mempelajari lebih dalam tentang al-qur’an?

. Bagaimana perencanaan yang bapak terapkan pada program tahfiz al-qur’an

ini?

. Apakah program yang bapak terapkan di kurikulum KMI sudah berjalan dengan

lancar?

. Untuk pengorganisasian pada program tahfiz al-qur’an bagaimana pak? Apakah

memiliki kriteria tersendiri?

. Apakah ustadz dan ustadzahnya harus dari lulusan pondok pesantren Darul

Qurro atau dari ponpes induk?
Lalu pak, bagaimana pelaksanaan untuk menunjang keberhasilan dari program

yang bapak terapkan?

. Apakah program ini efektif untuk diterapkan? Sedangkan mata Pelajaran yang

mereka dapat sudah cukup banayak

Bagaimana mereka mengatur jadwal antara sekolah dengan hafalan mereka?
Apakah siswa-siswi memiliki kendala dalam menjalankan program yang sudah
dibuat ini?

Apakah siswa merasa terbebani dengan adanya program ini?

. Apakah bapak selalu melakukan evaluasi terhadap program ini?

13.

Kapan saja bapak melakukan evaluasi mengenai program tahfiz al-qur’an ini?
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‘ ?; KULLIYATU-L- MU ALLIMIN AL-ISLAMIYAH
"’.\_ ~— :_’- PONDOK PESANTREN MTs DARUL QURRO KAWUNGANTEN
o JI.Raya Tegalsari Kawunganten Lor-Kawunganten-Cilacap-Jawa Tengah Telp. (0282)611816
Website : www.darulqurro.com E-mail : pondokdarulgurro@gmail.com
BLANKO PENILAIAN
UJIAN HAFALAN AL-QUR'AN
PENILAIAN TENGAH SEMESTER GENAP
TAHUN PELAJARAN 2023-2024
Bidang Penilaian
<= — o]
No Nama = o) S & Jumlah
S S sg| <
ey _— S ©
2 = S
LL X
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
PEDOMAN PENILAIAN HAFALAN AL-QUR'AN
No | Rentang Nilai Huruf Keterangan
1 7-8 A Lancar
2 55 - 65 B Cukup
3 4 -5 C Kurang
4 <-35 D Lemah
Penguji 1: .......... ( )
Penguji 2: .......... ( )
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Materi Ujian Hafalan
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| PONDOK PESANTREN DARUL QURRO KAWUNGANTEN
Raya Tegalsari Kawunganten Lor-Kawunganten-Cilacap-Jawa Tengah Telp. (0282)611816
Website : www.darulgurro.com E-mail : pondokdarulqurro@gmail.com

MATERI UJIAN
HAFALAN AL-QUR’AN

PENILAIAN TENGAH SEMSTER (PTS) GENAP
TAHUN PELAJARAN 2023-2024

BATASAN SURAT AL-QUR’AN YANG DIUJIKAN
KELAS
PTS 1/UAS 1 PTS 2/UAS 2
il Annas s/d Az-Zalzalah Az-Zalzalah s/d Al-Fajr
1 Az-Zalzalah s/d Al- Al- Ghosyiyah s/d ‘Abasa
Ghosyiyah
i Al- Ghosyiyah s/d Annaba Annaba s/d Nuh
INTENSIVE Annas s/d Al-Fajr Al-Fajr s/d Annaba
v Annaba s/d Nuh Nuh s/d At-Thalaq
\Y/ Nuh s/d At-Tahriim At-Tahriim s/d Al-Jumu’ah
VI At-Tahrim s/d Al-Jumu’ah Al-Jumu’ah s/d Al-Mujadilah
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Pembagian Kelompok

KULLIYATU-L- MU’ALLIMIN AL-ISLAMIYAH
PONDOK PESANTREN MTs DARUL QURRO KAWUNGANTEN
JI.Raya Tegalsari Kawunganten Lor-Kawunganten-Cilacap-Jawa Tengah Telp. (0282)611816

Website : www.darulgurro.com E-mail : pondokdarulgurro@gmail.com

KELOMPOK PESERTA
UJIAN HAFALAN AL-QUR'AN PTS 2
KELOMPOK C
TAHUN PELAJARAN 2023-2024

C.1 C.2 C.3

No Nama Kelas | NO Nama Kelas | No Nama Kelas
1 Ahmad A a Singgih Abdul "

Fahri Rizig Maulana 4A Amma lgnu 5
) Ahmad A 5 5 Arman

Mubhdori Adam Fakhri 4B Wijanarko 5

Aji Nur
3 | Rahmat 4A 3 | Ahmad Faozi 3 | Fatih Said Al

Putra Romli 4B Barra 5

Anjas
4 | Amal 4A | 4 | Faiz Abdul 4 | Mufid

Kafilah Basith 4B Asngadi 5
. Faisal Gusti A = Farkhan = Muhammad

Ananda Subkhi 4B Faishal 5

Khalfani Muhammad
6 | Najfi Fadhil 4A 6 | Muhammad 6 | Nauval

Al-Varo Azma Syarofi 4B Musyafa 5
) Muhammad A z Muhammad { Putra

Aulia Nur Aziz 4B Wibowo 5
) Rana Juary IA S Ramadhan . Rizky

Al Anwar Khairul Nabil 4B Fadlulloh 5
9 Ridho 4 9 Yusuf

Prasetéo 4A Maulana 5

Syifa Aulia 4A Utami Hana Azizah

No Nama Kelas [ No Nama Kelas | NO Nama Kelas
Aika Syifa
1 | Alfira Nur 1 | Anisa Fitria 4B 1 | Rahmani
Azizah 4A Salsabila Thohir 5
Dewi Annis
2 Masyitoh 4A 2 Ar Fathiya 4B 2 Hartoyani 5
3 Iswa Umu 3 Banunna 4B 3 Chelsy
Fatonah 4A Mujahadah Kurnia Sari 5
Nasywa Khansa
4 | Dhiya 4 | Rufaidatul 4B 4 | Dennisa
Syauqi 4A Husna Febri Utami 5
5 s Lia Alfy 4B s Dinar Faida
Nisa Aulia 4A Nurjannah Nur Kalisa 5
6 6 Nadiya Setya B 6

Xiv



; ; Nala Aurelia 4B ; Indah Puspita
Syifa Dihni 4A A'thifah Ningrum 5
Safina Nurul Kamelia
8 | Annajma 5 | ® | Fadhilah 8 | 8 | soleha 5
9 Nadiyatul 9 Vicha Julia B 9 Khanifatun
Ulya 5 Citra Khoeriyah 5
Riyan
10 | Wahyu 10 | Sofie Juli 5 10 | Melinda
Pratama 5 Lutfiana Murniati 5
Mezzaluna
11 | Rizka 5 11 | Zakiyatun 5 11 | Syafa Un
Qoriatunisa Na'|wa Na'iwa 5
No Nama Kelas | NO Nama Kelas [ NO Nama Kelas
Ariq Ahmad
1 | Dzakwan 6A 1 | Desviana Nur 1 | Ikhlas
Nurraid Fadhilah 6A Nurrahmat 6B
Azkal
2 | Azkiya 6A 2 2 | Akmal
Ahmad Farah Sa'adah 6A Annas 6B
3 Gilang Nur 6A ; Jilsa Aulia 5 Amin Al
Ramadhani Fillah 6A Idrus 6B
i Haidar 6A ul Lathifah A Dirga Bayu
Aflathun Ramadhani 6A Pramukti 6B
Maulidiya
5 | Irsyad Arif 6A 5 | Navy Putri 5 | Irfan Daffa
Nughroho Pamuji 6A Maulana 6B
o 6A 5 Syifa Az : Muhammad
Miftah Farid Zahro 6A Ali Ghufron 6B
Muhammad
7 | Tema Iftikar | 6A 7 | Viza Nur 7 | Azzam
Ma’ruf Mahmudah 6A Amirul Hag 6B
Wazir
8 | Arsyad 6A 8 | Wafda 8
Asyaugi Annafi‘ah 6A
9 4 Zahrotun )
Syifaurrohmah | 6A
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BATASAN SURAT AL-QUR’AN YANG DIUJIKAN
KELAS
PTS 1/UAS 1 PTS 2/UAS 2
il Annas s/d Az-Zalzalah Az-Zalzalah s/d Al-Fajr
1 Az-Zalzalah s/d Al- Al- Ghosyiyah s/d ‘Abasa
Ghosyiyah
i Al- Ghosyiyah s/d Annaba Annaba s/d Nuh
INTENSIVE Annas s/d Al-Fajr Al-Fajr s/d Annaba
v Annaba s/d Nuh Nuh s/d At-Thalaq
\Y/ Nuh s/d At-Tahriim At-Tahriim s/d Al-Jumu’ah
Vi At-Tahrim s/d Al-Jumu’ah Al-Jumu’ah s/d Al-Mujadilah
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UJIAN HAFALAN AL-QUR'AN PTS 2
KELOMPOK C
TAHUN PELAJARAN 2023-2024

C.1 C.2 C.3
No Nama Kelas | NO Nama Kelas | No Nama Kelas
1 Ahmad A a Singgih Abdul "
Fahri Rizig Maulana 4A Amma lgnu 5
Ahmad Arman
2 ; 4A 2 . 2 2
Mubhdori Adam Fakhri 4B Wijanarko 5
Aji Nur
3 | Rahmat 4A 3 | Ahmad Faozi 3 | Fatih Said Al
Putra Romli 4B Barra 5
Anjas
4 | Amal 4A [ 4 | Faiz Abdul 4 | Mufid
Kafilah Basith 4B Asngadi 5
. Faisal Gusti A = Farkhan = Muhammad
Ananda Subkhi 4B Faishal 5
Khalfani Muhammad
6 | Najfi Fadhil 4A 6 | Muhammad 6 | Nauval
Al-Varo Azma Syarofi 4B Musyafa 5
) Muhammad A z Muhammad { Putra
Aulia Nur Aziz 4B Wibowo 5
) Rana Juary IA S Ramadhan . Rizky
Al Anwar Khairul Nabil 4B Fadlulloh 5
9 Ridho 4 9 Yusuf

Prasetéo 4A Maulana 5

No Nama Kelas [ No Nama Kelas | NO Nama Kelas
Aika Syifa
1 | Alfira Nur 1 | Anisa Fitria 4B 1 | Rahmani
Azizah 4A Salsabila Thohir 5
Dewi Annis
2 Masyitoh 4A 2 Ar Fathiya 4B 2 Hartoyani 5
3 Iswa Umu 3 Banunna 4B 3 Chelsy
Fatonah 4A Mujahadah Kurnia Sari 5
Nasywa Khansa
4 | Dhiya 4 | Rufaidatul 4B 4 | Dennisa
Syauqi 4A Husna Febri Utami 5
5 s Lia Alfy 4B s Dinar Faida
Nisa Aulia 4A Nurjannah Nur Kalisa 5

Nadiya Setya B 6
Syifa Aulia 4A Utami Hana Azizah
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; ; Nala Aurelia 4B ; Indah Puspita
Syifa Dihni 4A A'thifah Ningrum 5
Safina Nurul Kamelia
8 | Annajma 5 | ® | Fadhilah 8 | 8 | soleha 5
9 Nadiyatul 9 Vicha Julia B 9 Khanifatun
Ulya 5 Citra Khoeriyah 5
Riyan
10 | Wahyu 10 | Sofie Juli 5 10 | Melinda
Pratama 5 Lutfiana Murniati 5
Mezzaluna
11 | Rizka 5 11 | Zakiyatun 5 11 | Syafa Un
Qoriatunisa Na'|wa Na'iwa 5
No Nama Kelas | NO Nama Kelas [ NO Nama Kelas
Ariq Ahmad
1 | Dzakwan 6A 1 | Desviana Nur 1 | Ikhlas
Nurraid Fadhilah 6A Nurrahmat 6B
Azkal
2 | Azkiya 6A 2 2 | Akmal
Ahmad Farah Sa'adah 6A Annas 6B
3 Gilang Nur 6A ; Jilsa Aulia 5 Amin Al
Ramadhani Fillah 6A Idrus 6B
i Haidar 6A ul Lathifah A Dirga Bayu
Aflathun Ramadhani 6A Pramukti 6B
Maulidiya
5 | Irsyad Arif 6A 5 | Navy Putri 5 | Irfan Daffa
Nughroho Pamuji 6A Maulana 6B
o 6A 5 Syifa Az : Muhammad
Miftah Farid Zahro 6A Ali Ghufron 6B
Muhammad
7 | Tema Iftikar | 6A 7 | Viza Nur 7 | Azzam
Ma’ruf Mahmudah 6A Amirul Hag 6B
Wazir
8 | Arsyad 6A 8 | Wafda 8
Asyauqi Annafiah 6A
9 4 Zahrotun )
Syifaurrohmah | 6A
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Lampiran 111
Surat Bukti Telah Observasi Pendahuluan

YAYASAN DARUL QURRO CILACAP
MADRASAH TSANAWIYAH ( MTs)

PP DARUL QURRO
JI. Raya Tegalsari Kawunganten Cilacap Telp. (0282) 61 1816
Cilacap 53253

SURAT KETERANGAN PENELITIA
NO: 091/ YDQ/MTs.035/V1'2023

Dengan ini Kepala MTs PP Darul Qurro Kawunganten mencrangkan bahwa:
Nama : ARINA ZULFATUNNISA

Jenis Kelamin : Perempuan

Perguruan Tinggi : UIN SAIZU Purwokerto

NIM 2017401073

Fakultas/ Prodi : Manajemen Pendidikan Islam

Nama tersebut diatas benar-benar telah melakukan Observasi Penelitian pada:

Nama lembaga - MTs PP Darul Qurro Kawunganten

Tanggal : 01-06-2023 s.d 15-06-2023

Judul Penelitian : Implementasi Manajemen Kurikulum Kulliyatul Mu'allimin Al Islamiyah
dalam Program Tahfidz Al Quran Di MTs PPDarul Qurro Kawunganten
Cilacap.

Demikian surat ini kami buat agar dipergunakan sebagaimaa mestinya.

kawungamcn 17 Mei 2023
/ S\Icpaln Madrasah
\. - |
! e i
k o

e
- Lukman Snid,S.l'dx



Lampiran 1V

Surat Bukti Telah Riset Individu

YAYASAN DARUL QURRO CILACAP
MADRASAH TSANAWIYAH ( MTs)
PP DARUL QURRO

JI. Rava Tegalsari Kawunganten Cilacap Telp. (0282) 611816
' Cilacap 53253

—
SURAT KETERANGAN PENELITIAN
NO: 059 YDQ MTs.035/11112024

Dengan ini Kepala MTs PP Darul Qurro Kawunganten menerangkan bahwa:

Nama

Jenis Kelamin
Perguruan Tinggi
NIM

Fakulas Prodi

ARINA ZULFATUNNISA
: Perempuan
- UIN SAIZU Purwokerto
2017401073

: Manajemen Pendidikan [slam

Nama tersebut diatas benar-benar telah melakukan penelitian pada:

Nama lembaga
Tanggal

Judul Penelitian

: MTs PP Darul Qurro Kawunganten
 10-01-2024 s/d 10-03-2024

: Implementasi Manajemen Kurikulum Kulliyatul Mu'allimin Al Islamiyah
dalam Program Tahfidz Al Quran Di MTs PPDarul Qurro Kawunganten

Cilacap

Demikian surat ini kami buat agar dipergunakan scbagaimaa mestinya.

. Kawunganten, 12 Maret 2024
“11. D" Kepala Madrasah

\
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Lampiran V

Surat Keterangan Seminar Proposal Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www.uinsaizu.ac.id

SURAT KETERANGAN
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

No.B.e- /Un.19/FTIK.J.MPI/PP.05.3/07/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Prodi MPI, pada Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan
(FTIK) IAIN Purwokerto menerangkan bahwa proposal skripsi berjudul :

ementasi Kurikulum Kulivatul Mu'allimin Al-Islamiyah Program Tahfidz Al-Q
Darul Quro Kawunganten Cilacap
Sebagaimana disusul oleh,
Nama : Arina Zulfatunnisa
NIM : 2017401073
Semester 'V
Program Studi : MPI

Benar-benar telah diseminarkan pada tanggal : 11/07/2023
Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Purwokerto, 11/07/2023

Dr. Novan Ardy Wiyani, M.P.I.



Lampiran VI

Surat Keterangan Komprehensif

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553 www.uinsaizu.ac.id

SURAT KETERANGAN
No. B-348/Un.19/WD1.FTIK/PP.05.3/1/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini Wakil Dekan Bidang Akademik, menerangkan bahwa :

Nama : Arina Zulfatunnisa
NIM : 2017401073
Prodi : MPI

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif dan dinyatakan

LULUS pada:

Hari/Tanggal : Senin,15 Januari 2024
Nilai :B-

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran VII
Sertifikat UKBAT (Bahasa Arab)
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Lampiran VIII
Sertifikat UKBA (Bahasa Inggris)

EPTIP CERTIFICATE

(English Proficiency Test of IAIN Purwokerto)
Number: In.17/UPT.Bhs/PP.009/24425/2021

This is to certify that

Name : ARINA ZULFLATUNNISA
Date of Birth : CILACAP, April 9th, 2002

Has taken English Proficiency Test of IAIN Purwokerto with paper-based test,
organized by Language Development Unit IAIN Purwokerto on January 4th, 2021,
with obtained result as follows:

1. Listening Comprehension : 66
2. Structure and Written Expression : 50
3. Reading Comprehension : 56
L
Obtained Score : 539

The English Proficiency Test was held in IAIN Purwokerto.

Purwokerto, February 2nd, 2021
Head of Language Development Unit,

H. A. Sangid, B.Ed., M.A.
ValidationCode NIP: 19700617 200112 1 001

SIUB v.1.0 UPT BAHASA IAIN PURWOKERTO - page1/1
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Lampiran IX
Sertifikat BTA PPI

|
Py

TAIN PURWOKERTO

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT MA'HAD AL-JAMI'AH

JJend. A Yani No. 40A Purwokerto, Jawa Tengah 53126, Telp 0281 615624, 628250 | www lainpurwokerto.ac.id

SERTIFIKAT
Nomor: In.17/UPT.MAJ/17887/27/2021
Diberikan oleh UPT Ma'had Al-Jami'ah IAIN Purwokerto kepada

NAMA : ARINA ZULFLATUNNISA
NIM 1 2017401073

Sebagai landa yang bersangkutan telah LULUS dalam Ujian Kompetensi
Dasar Baca Tulis Al-Qur an (BTA) dan Pengelahuan Pengamalan Ibadah
(PPI) dengan nilai sebagai benkut

# Tes Tulis : 87
# Tartil 2 90
#Imla’ : 80
# Praktek : 73
# Nilai Tahfidz $ 88

Purwokerto, 27 Jul 2021

MENCESAMIAN
¥ OECUAL DONGAN ASUNYA

DAL A
“LRTD

WVIOWTMA'HADALW'AHWNHRWOKERTO-W1H




Lampiran X

Sertifikat PKL

y 4
Ve

KEMENTERIAN AGAMA 3 / é
UIN PROF. K.H. SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO |
LABORATORIUM FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40A Telp. (0281). 635624 Psw. 121 Purwokerto 53126

Nomor : B. 032 / Un.19/K. Lab. FTIK/ PP.009/ X / 2023 ;

Diberikan Kepada :

ARINA ZULFATUNNISA Y
2017401073 \

Sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan
kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) Tahun Akademik 2023/2024
pada tanggal 4 September - 14 Oktober 2023

Purwokerto, 27 Oktober 2023

Laboratorium FTIK
Kepala,
s

urfladi, MPd.1
NIP. 19711024200604, 1 002

w__\.
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Lampiran X1
Sertifikat KKN

T

® | OLPPH )

Sertifikat

Nomor Sertifikat : 0299/K.LPPM/KKN.52/09/2023

Lembaga Penelitan dan Pengabdi P y PM)
Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menyatakan bahwa:

Nama Mahasiswa : ARINA ZULFATUNNISA
NIM 12017401073

Telah mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-52 Tahun 2024,
dan dinyatakan LULUS dengan nilai 94 (A).
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Lampiran XII

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
A. Identitas Diri
1. Nama Lengkap : Arina Zulfatunnisa
2. NIM : 2017401073
3. Tempat/Tanggal Lahir : Cilacap, 09 April 2002
4. Alamat Rumah : Sarwadadi RT 01/04 Kawunganten, Cilacap
5. Nama Ayah : Nur Amin Mujianto
6. Nama Ibu : Purwati

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
a. TK Masyitoh 01 Tegalsari
b. MI Al-Iman Sarwadadi
c. MTs N 3 Cilacap
d. MAN 1 Kebumen
2. Pendidikan Non Formal
a. Pondok Pesantren Al-Huda Jetis, Kebumen
b. Pondok Pesantren Darul Abror Watumas, Purwanegara, Purwokerto
Utara
C. Pengalaman Organisasi
1. CO Divisi Soswir Himpunan Mahasiswa Program Studi Manajemen
Pendidikan Islam (HMPS MPI)
2. Anggota Departemen Sosial Keagamaan Himpunan Mahasiswa Cilacap
(HIMACTI)
3. Anggota Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) Himpunan Santri
Darul Abror Cilacap (HISDA Cilacap)



